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ABSTRAK 

 

Febrina Putri Lara Sati (2025) : Hukum Mengonsumsi Ulat Sagu Dalam 

Perspektif Imam Malik dan Imam Syafi’i 

 

Penelitian ini membahas analisis hukum Islam terhadap konsumsi ulat 

sagu, yakni sejenis larva yang lazim dikonsumsi di wilayah-wilayah tertentu di 

Indonesia seperti Papua, sebagian daerah Jawa dan Sumatera. Meskipun tidak 

secara eksplisit disebutkan dalam karya klasik para ulama, konsumsi ulat sagu 

menjadi menarik untuk dikaji melalui pendekatan fiqh dua mazhab besar, yaitu 

Imam Malik dan Imam Syafi‘i. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip-prinsip hukum makanan 

menurut Imam Malik dan Imam Syafi‘i, serta bagaimana pendekatan kedua imam 

ini dapat diterapkan untuk menganalisis hukum mengonsumsi ulat sagu. Metode 

yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan deskriptif-analitis dan fiqh muqaran (perbandingan mazhab). 

Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan pendekatan Imam Malik 

cenderung memperbolehkan konsumsi ulat sagu dengan mempertimbangkan „urf 

(kebiasaan masyarakat) dan ketidakhadirannya dalam kategori hewan yang 

diharamkan secara nash. Sementara itu, berdasarkan pendekatan Imam Syafi‘i 

yang lebih ketat dengan menggunakan konsep khabaits (sesuatu yang 

menjijikkan), sehingga berpotensi mengharamkan makanan seperti ulat sagu. Dari 

dua pandangan tersebut, keduanya relevan dalam konteks masing-masing bagi 

masyarakat, namun perlu disesuaikan dengan realitas sosial dan budaya 

masyarakat setempat.  

 

Kata kunci: ulat sagu, fiqh muqaran, makanan halal, Imam Malik, Imam Syafi‘i 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah se.gala puja dan puji bagi Allah SWT yang te.lah  

me.mbe.rikan rahmat dan karunia se.rta hidayah dan inayah-Nya ke.pada pe.nulis 

se.hingga pe.nulis dapat menyususn dan me.nye.le.saikan skripsi ini.  Shalawat se.rta 

salam tidak lupa pula kita curahkan ke .pada nabi Muhammad SAW de.ngan lafaz 

Allahumma Shalli ‟Ala Sayyidina Muhammad wa‟Ala Ali Sayyidina Muhammad. 

Be.rkat be.liau kita dapat me.nikmati agama Islam agama rahmatan lila‘lamin 

se.moga kita se.mua ke.lak bisa be.rte.mu dan me.ndapat syafa‘at di hari kiamat nanti.   

Skripsi ini diajukan se.bagai salah satu syarat untuk me.mpe.role.h ge.lar 

sarjana dalam Program Studi Pe.rbandingan Madzhab (PM) Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Untuk itu pe.nulis me.nyusun skripsi ini 

de.ngan judul ―HUKUM MENGONSUMSI ULAT SAGU PERSPEKTIF 

IMAM MALIK DAN IMAM SYAFI’I‖. Dalam pe.nyusunan skripsi ini tidak 

se.dikit hambatan dan ke.sulitan yang pe.nulis hadapi. Te.tapi be.rkat bantuan dan 

dukungan dari se.mua pihak, akhirnya hambatan dan ke.sulitan te.rse.but dapat 

diatasi. Se.lain itu, pada ke.se.mpatan ini de.ngan pe.nuh ke.re.ndahan hati pe.nulis 

haturkan ucapan te.rima kasih yang se.be.sar-be.sarnya dan pe.nghargaan yang 

se.tinggi-tingginya ke.pada yang te.rhormat:   

1. Ke.pada ke.luarga te.rcinta, Ayahanda Muhammad Sugiarno, Ibunda E.ti 

Nurmala De.wi, yang te.lah me.ndidik dan se.nantiasa me.mbe.ri motivasi 

ke.pada pe.nulis. Hanya doa yang bisa ananda sampaikan, se.moga Allah 

SWT me.mbe.rikan se.lalu ke.se.hatan dan umur panjang yang be.rkah se.rta 

me.njadikan te.te.san ke.ringat dan air mata dalam me.mbiayai pe.ndidikan 
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ananda me.njadi pahala yang te.rus me.ngalir hingga surga Allah SWT. 

ke.pada Kakak Fidhe.aty Octa Rahayu, S.Pd dan Adik-adik Me.llynda, 

Flora, Que.e.n se .rta ke.ponakan te.rcinta Clara, yang me.ndukung dan 

me.ndo‘akan pe.nulis, se.moga kita me.njadi anak-anak yang shale.hah.  

2. Ke.pada Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA se.laku 

Re.ktor Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau be.se.rta Wakil 

Re.ktor I Ibu Prof. Dr. Hj. He.lmiati, M.Ag, Wakil Re.ktor II Bapak Prof. 

Dr. H. Ma‘ud Ze.in, M.Pd, dan Wakil Re.ktor III Bapak Prof. E.di E.rwan, 

S.Pt., M.Sc., Ph.D.  

3. Bapak Dr. H. Zulkifli, M. Ag selaku Dekan Fakultas Syari‘ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. H. Akmal 

Abdul Munir, Lc. MA selaku Wakil Dekan I. Bapak Dr. H. Mawardi, M. 

Si selaku Wakil Dekan II. Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M. Ag selaku Wakil 

Dekan III. 

4. Ke.pada Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, S.Ag B.E.d.,Dipl.Al.,M.H. se.laku 

Ke.tua Program Studi Pe.rbandingan Mazhab. Dan ke.pada Bapak Muslim, 

S.Ag, S.H, M.Hum, se.laku Se.kre.taris Program Studi Pe.rbandingan 

Mazhab.   

5. Ke.pada Bapak Dr. H. Zulikromi, Lc., M.Sy. se.bagai Pe.mbimbing materi 

skripsi pe.nulis yang te.lah me.mbe.rikan bimbingan, arahan dan pe.tunjuk 

yang be.rharga se.rta me.luangkan waktunya ke.pada pe .nulis dalam 

me.nye .le.saikan skripsi ini.   
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6. Ke.pada Bapak Marzuki, S.Ag., MA. se.bagai Pe.mbimbing metodologi 

skripsi pe.nulis se.kaligus Pe.nase.hat Akade.mis yang te.lah me.mbe.rikan 

bimbingan, arahan dan pe.tunjuk yang be.rharga se.rta me.luangkan 

waktunya ke.pada pe.nulis dalam me.nye.le.saikan skripsi ini. 

7. Pihak perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan 

pelayanan dan menyediakan buku-buku referensi, sehingga Penulis 

menyelesaikan skripsi ini. 

8. Ke.pada se.luruh te.man-te.man Prodi Pe.rbandingan Madzhab angkatan 2021 

ke.las A, Se.moga Allah SWT me.mbalas de.ngan pahala yang be.rlipat ganda 

se.rta re.ze.ki, ke.se.hatan dan umur panjang yang pe .nuh be.rkah.  

9. Ke.pada Yoka Arisna, terimakasih telah menemani perjalanan penulisan 

skripsi ini dari pengajuan judul hingga titik terakhir. Bagaimana pun 

alurnya semoga hal baik membersamai kita. 

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari 

bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat kekurangan dan 

keterbatasan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang bersifat membangun dari berbagai pihak. 

Semoga tulisan ini dapat menjadi amal jariyah yang bermanfaat, 

serta menjadi tambahan khazanah keilmuan dalam bidang yang dikaji. 

 

Pe.kanbaru, 12 Me.i 2025 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Makanan me.rupakan aspe.k pe.nting dalam ke.hidupan manusia, baik 

dari se.gi nutrisi maupun dalam konte.ks hukum agama. Di be.rbagai budaya 

dan wilayah, makanan se.ring kali me.miliki konotasi hukum dan re.ligius yang 

signifikan. Makanan manusia te.rdiri dari tumbuhan se.pe.rti sayuran dan buah-

buahan, se.rta he.wan. Me.nurut syariat, ada he.wan yang halal untuk dimakan 

dan ada yang haram. Larangan te.rhadap be.be.rapa he.wan bisa dise.babkan ole.h 

ke.be.radaannya atau faktor lain yang me.njadikannya haram. Hukum halal dan 

haram ini ada yang te.lah dise.pakati ole.h para ulama, te.tapi juga ada yang 

me.njadi pe.rde.batan.
1
   

Allah te.lah me.me.rintahkan untuk me.makan se.suatu yang halal lagi 

baik. Se.pe.rti yang te.rcantum dalam firman-Nya surat Al-Baqarah (2): 168
2
 : 

 ُْ ٗٗ ٌىَُ ِِٓۗ أَِّ ١ْطٰ خِ اٌشَّ ٰٛ ا خُطُ ْٛ لَْ ذرََّثؼُِ َّٚ لًا غ١َِّثااۖ  ٍٰ ا فِٝ الْْسَْضِ دَ َّّ ِِ ا  ْٛ اَ إٌَّاطُ وٍُُ ٌّٚ ٠ٰٰٓا٠َُّٙ ػَذُ

 ٌٓ ث١ِْ ُِّ٨ٔ١۝  

Artinya: ―Wahai manusia, makanlah se.bagian (makanan) di bumi 

yang halal lagi baik dan janganlah me.ngikuti langkah-langkah se.tan. 

Se.sungguhnya ia bagimu me.rupakan musuh yang nyata.‖ 

 

Se.cara umum, se.mua yang be.rmanfaat dan baik adalah halal, 

se.me.ntara yang be.rbahaya dan buruk adalah haram. Hukum dasar me.nge.nai 

                                                           
1
 Ibnu Rusyd, Bida .ya.tul Mujta.hid, Jilid 2, (Ja.ka.rta. : Pusta .ka. A.ma .ni, 2007), cet. ke-3, h. 

362 
2
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Ummul Qura, 2020), h. 

28 
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makanan, baik dari hewan maupun tumbuhann baik yang berasal dari laut 

maupun darat, adalah halal ke.cuali jika ada dalil yang me.nyatakan 

ke.haramannya. se.pe.rti dalam firman Allah SWT surat Al-Baqarah
3
: 

خ ِۗ  ٰٛ ّٰ َّٓ عَثْغَ عَ ىُٙ ّٰٛ اۤءِ فغََ َّ ٜ اٌَِٝ اٌغَّ ٰٓ ٰٛ َُّ اعْرَ ا شُ ١ْؼا ِّ ا فِٝ الْْسَْضِ جَ َِّ  ُْ ْٞ خٍَكََ ٌىَُ َٛ اٌَّزِ ُ٘

 ٌُ ء  ػ١ٍَِْ ْٟ ًِّ شَ َٛ تىُِ ُ٘ َٚࣖ ٨ٕ۝  

Artinya: ―Dialah (Allah) yang me.nciptakan se.gala yang ada di bumi 

untukmu, ke.mudian Dia me.nuju ke. (pe.nciptaan) langit, lalu Dia 

me.nye .mpurnakannya me.njadi tujuh langit. Dia Maha Me.nge.tahui 

se.gala se.suatu.‖ 

 

Dalam tradisi fiqh, tidak semua kasus dibahas secara eksplisit oleh 

para imam mazhab. Salah satu bahan makanan yang menarik perhatian dalam 

kajian hukum Islam adalah ulat sagu. Ulat sagu didapatkan dari batang pohon 

sagu yang tua dan biasanya sudah tumbang. Bagian dalam batang pohon sagu 

ini penuh dengan zat tepung yang menjadi makanan ulat-ulat tersebut. Ulat 

sagu dikonsumsi karena dipercaya memiliki sumber protein yang tinggi. 

Lazimnya di konsumsi pada beberapa daerah tropis, khususnya di Papua dan 

wilayah sekitarnya.
4
 Oleh karena itu, pendekatan hukum terhadap objek-

objek kontemporer seperti ulat sagu perlu dianalisis berdasarkan prinsip-

prinsip istinbat hukum yang telah dibangun oleh para ulama. Imam Malik dan 

Imam Syafi‘i, dua tokoh penting dalam perkembangan fiqh Islam, memiliki 

pendekatan yang berbeda dalam hal penentuan hukum makanan. Imam Malik 

memperhatikan „urf (kebiasaan lokal), sedangkan Imam Syafi‘i sangat 

                                                           
3
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Ummul Qura, 2020), 

h.15 
4
 A.fif Fa .rha .n, "Menga.pa. Ora.ng Pa.pua. Ma.ka.n Ula.t Sa.gu?". detikTra.vel. Dia .kses ta.ngga .l 

2024-09-15  
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berhati-hati dengan khabaits (hal-hal yang menjijikkan menurut tabiat 

manusia).  

Imam Malik dike.nal de.ngan pe.nde.katannya yang le.bih fle.ksibe.l dan 

me.mpe.rtimbangkan kondisi lokal se.rta praktik masyarakat dalam me.ne.ntukan 

hukum. Imam Malik me.mbe.rikan pe.rhatian khusus pada ke.biasaan (urf) dan 

adat istiadat se.te.mpat, yang dapat me.mpe.ngaruhi pe.nilaian halal dan haram 

dalam konte.ks te.rte.ntu. Jika suatu kaum biasa me.makannya dan tidak 

me.mbahayakan me.re.ka maka itu tidak haram.
5
 Ole.h kare.na itu, dalam 

perspektif Imam Malik. me.ngonsumsi ulat sagu adalah bole.h dikare.nakan ulat 

sagu adalah he.wan yang kaya prote.in dan bukan te.rmasuk dalam he.wan yang 

diharamkan pada nash. 

Be.rbanding te.rbalik de.ngan gurunya, Imam Syafi'i ce.nde.rung 

me.miliki pandangan yang le.bih konse.rvatif dalam hal makanan. Imam Syafi'i 

me.ne.kankan pada ke.patuhan te.rhadap te.ks-te.ks syari‘ah dan hadits yang 

se.cara e.ksplisit me.nje.laskan te.ntang halal dan haram
6
. Ole.h kare.na itu, 

pe.mahaman me.nge.nai hukum me.ngonsumsi ulat sagu dalam perspektif Imam 

Syafi'i me.me.rlukan kajian me.ndalam te.rhadap te.ks-te.ks syariah dan prinsip-

prinsip yang dite.rima dalam mazhab ini.  

 Se.pe.rti firman Allah SWT surat Al-A‘raf : 

 َٓ ًِ  اٌََّز٠ِْ ْٔج١ِْ الِْْ َٚ سٰىحِ  ْٛ ُْ فِٝ اٌرَّ ْٕذَُ٘ تاا ػِ ْٛ ىْرُ َِ  ٗٗ َٔ ْٚ ْٞ ٠جَِذُ َّٟ اٌَّزِ ِِّ َّٟ الُْْ يَ إٌَّثِ ْٛ عُ َْ اٌشَّ ْٛ َّثؼُِ  ٠رَ

ى ِسَ 
ٌْخَثٰۤ ُُ ا ِٙ َُ ػ١ٍََْ ٠ذَُشِّ َٚ ُُ اٌط١َِّّثٰدِ  ٌَُٙ ًُّ ٠ذُِ َٚ ْٕىَشِ  ُّ ٌْ ِٓ ا ُْ ػَ ىُٙ ٰٙ ْٕ َ٠ َٚ فِ  ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ ُْ تاِ شُُ٘ ُِ

٠عََغُ  ٠أَْ َٚ

                                                           
5
 A.bdurra .hma .n A.l-Ja.ziri, Fiqh Empa.t Ma .dzha.b, (Ja.ka.rta.: Pusta.ka. A.l-Ka.utsa.r, 2015), jilid 

3, h. 10 
6
 Ima .m Sya .fi‘i, Ringka .sa.n A.l-Umm jilid 1 .( Ja.ka.rta. : Pusta.ka . A.zza.m, 2007). A.lih 

Ba.ha.sa., Muha.mma .d Ya.sir A.bdul Mutha .lib. h. 772 
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اذَّثَ  َٚ  ُٖ ْٚ ٔصََشُ َٚ  ُٖ ْٚ سُ ػَضَّ َٚ  ٖٗ ا تِ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ُِْۗ فاٌََّز٠ِْ ِٙ ْٟ وَأدَْ ػ١ٍََْ ًَ اٌَّرِ
ٍٰ الْْغَْ َٚ  ُْ ُْ اصِْشَُ٘ ُْٕٙ سَ ػَ ْٛ ؼُٛا إٌُّ

 َْ ْٛ فٍْذُِ ُّ ٌْ ُُ ا ى ِهَ ُ٘
ٌٰۤ  اُٚ

ٰٗٓۙٓ ٗٗ ؼَ َِ ْٔضِيَ  ْٰٞٓ اُ ٨ٔ١۝ ࣖاٌَّزِ  

Artinya: ―(Yaitu,) orang-orang yang me.ngikuti Rasul (Muhammad), 

Nabi yang ummi (tidak pandai baca tulis) yang (namanya) me.re.ka 

te.mukan te.rtulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada me.re.ka. Dia 

me.nyuruh me.re.ka pada yang makruf, me.nce.gah dari yang mungkar, 

me.nghalalkan se.gala yang baik bagi me.re.ka, me.ngharamkan se.gala 

yang buruk bagi me.re.ka, dan me.mbe.baskan be.ban-be.ban se.rta 

be.le.nggu-be.le.nggu yang ada pada me.re.ka. Adapun orang-orang yang 

be.riman ke.padanya, me.muliakannya, me.nolongnya, dan me.ngikuti 

cahaya te.rang yang diturunkan be.rsamanya (Al-Qur‘an), me.re.ka 

itulah orang-orang be.runtung.‖
7
 

 

Be.rdasarkan ayat te.rse.but dalam pendekatan Imam Syafi‘i ulat sagu   

dapat di kategorikan keapada makanan yang tidak baik karna ulat me.rupakan 

larva yang te.rmasuk khabaits atau me.njijikan sehingga tidak layak untuk 

dikonsumsi.
8
 

Oleh karena itu, menarik untuk dikaji bagaimana pandangan kedua 

imam tersebut dapat digunakan untuk menilai hukum konsumsi ulat sagu 

dalam konteks kekinian ini de.ngan me.ngangkat judul:― Hukum Mengonsumsi 

Ulat Sagu Dalam Perspektif Imam Malik dan Imam Syafi’i.‖ 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada analisis terhadap prinsip istinbat hokum 

Imam Malik dan Imam Syafi‘i mengenai makanan yang tidak disebutkan 

secara eksplisit dalam nash, dan penerapannya terhadap kasus ulat sagu. 

 

                                                           
7
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Ummul Qura, 2020), h. 

291 
8
 Ima .m Sya .fi‘i, Op.Cit., h. 772 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan Imam Malik tentang hukum mengonsumsi 

makanan yang tidak lazim, seperti ulat sagu?  

2. Bagaimana pandangan Imam Syafi‘i terhadap makanan yang dianggap 

khabaits, dan bagaimana hal ini diterapkan pada kasus ulat sagu? 

3. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap konsumsi ulat sagu berdasarkan 

pendekatan kedua imam tersebut? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian  

a. Menjelaskan prinsip-prinsip hukum makanan menurut Imam Malik 

dan relevansinya terhadap konsumsi ulat sagu. 

b. Menjelaskan prinsip-prinsip hukum makanan menurut Imam Syafi‘i 

dan penerapannya terhadap kasus ulat sagu. 

c. Menganalisis hukum mengonsumsi ulat sagu berdasarkan 

perbandingan dua pendekatan Imam tersebut. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Se.bagai syarat untuk me.raih ge.lar Sarjana Hukum di Fakultas Syari‘ah 

dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk me.ningkatkan pe.nge.tahuan dan me.mpe.rluas wawasan pe.nulis 

se.cara le.bih spe.sifik me.nge.nai pe.rbandingan hukum islam te.rkait 

me.ngonsumsi ulat sagu. 
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c. Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan kontribusi ilmiah bagi 

akade.misi, pe.lajar, dan masyarakat luas dalam me.mahami aspe.k 

hukum te.rkait me.ngonsumsi ulat sagu. 

E. Sistematika Penulisan 

Agar pe.nulisan laporan pe.ne.litian ini te.rsusun se.cara siste.matis maka 

pe.nulis me.nyusun laporan ini de.ngan siste.matika se.bagaimana be.rikut: 

     BAB I:    PENDAHULUAN  

Pada bab ini te.rdiri atas latar be.lakang masalah, batasan masalah 

rumusan masalah, tujuan dan ke.gunaan pe.ne.litian, me.tode. pe.ne.litian 

dan siste.matika pe.nulisan. 

      BAB II:  TINJAUAN TEORITIS  

Pada bab ini te.rdapat uraian me.nge.nai pe.nge.rtian me.ngonsumsi, je.nis-

je.nis makanan, pe.nge.rtian ulat sagu, kandungan nutrisi ulat sagu, 

biografi Imam Malik dan Imam Syafi‘i 

     BAB III:  METODE PENELITIAN  

Pada bab ini te.rdapat pe.mbahasan me.nge.nai je.nis pe.ne.litian, 

pe.nde.katan pe.ne.litian, sumbe.r data dan te.knik pe.ngumpulan data se.rta 

me.tode. analisis data yang digunakan.  

      BAB IV: PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 Pada bab ini, dilakukan studi komparatif te.rhadap Perspektif Imam 

Malik dan Imam Syafi‘i me.nge.nai hukum me.ngonsumsi ulat sagu, se.rta 

alasan di balik pe.rbe.daan pe.ndapat dan dalil yang digunakan ole.h 
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masing-masing Imam. Se.lain itu, te.rdapat analisis fiqih muqaran antara 

pe.ndapat ke.dua imam se.rta analisis dari pe.nulis. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  

            Pada bab ini me.liputi ke.simpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM MENGENAI HUKUM MENGONSUMSI ULAT SAGU 

 

A. Pengertian Mengonsumsi  

Me.ngonsumsi, be.rasal dari kata ―konsumsi‖ yakni pe.makaian barang 

hasil produksi, barang yang langsung me.me.nuhi ke.pe.rluan hidup
9
 Dalam 

pe.nge.rtian lain, konsumsi be.rarti me.makan se.suatu yang me.njadi ke.butuhan 

hidup. Be.rdasarkan pe.nje.lasan te.rse.but, istilah hukum me.ngonsumsi dalam 

pe.ne.litian ini me.rujuk pada ke.te.ntuan atau aturan hukum me.nge.nai makanan 

me.nurut hukum Islam. Se.cara spe.sifik, makanan yang dimaksud dalam 

konte.ks ini adalah ulat sagu 

B. Jenis-Jenis Makanan 

1. Makanan halal 

Pe.nge.rtian halal me.nurut bahasa Arab yang asal katanya be.rasal dari 

ahalla yahillu hallan wa halalan yang be.rarti dihalalkan atau diizinkan dan 

dibole.hkan.
10

 Se.cara e.timologi makanan adalah se.gala se.suatu yang dapat 

dimakan, se.pe.rti lauk-pauk, kue., dan pe.nganan
11

 Dalam bahasa Arab makanan 

berasal dari kata at-ta‟am (الطعام). Dalam bahasa Arab makanan berasal dari 

kata at-ta‟am (الطعام) (dan jamaknya jamaknya Al-Ath'imah ( ُح َّ  yang (الَْْغَْؼِ

artinya makan-makanan. 

                                                           
9
 Ka.mus Besa .r Ba .ha.sa. Indonesia . (KBBI). (Online). https://kbbi.web.id/konsumsi. 

Dia.kses pa .da. ta.ngga .l 06 Oktober 2024 
10

 H. Muha .mma.d Yunus, Ka .mus A .ra.b Indonesia., Ya.ya.sa.n Penyelengga .ra. Penterjema .h 

a.l- Qur‘a .n (Ja .ka.rta .: tp, 1973), h. 101. 
11

 Ka.mus Besa .r Ba .ha.sa. Indonesia . (KBBI). Loc.Cit., Dia.kses pa .da. ta.ngga.l 06 Oktober 

2024 

https://kbbi.web.id/konsumsi
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a. Dasar Hukum Makanan Halal  

Prinsip pe.rtama yang dite.tapkan Islam, pada asalnya adalah se.gala 

se.suatu yang di ciptakan Allah itu halal dan tidak ada yang haram, ke.cuali 

jika ada nash (dalil) yang shahih (tidak cacat pe.riwayatnya) dan sharih 

(je.las maknanya) yang me.ngaramkannya.
12

 Se.bagaimana dalam kaidah 

fikih : ―Hukum asal dari se.suatu adalah mubah sampai ada dalil yang 

me.larangnya (me.makruhkannya atau me.ngharamkannya).‖
13

  

Para ulama, dalam me.ne.tapkan prinsip bahwa se.gala se.suatu asal 

hukumnya bole.h, me.rujuk pada be.be.rapa ayat dalam al-Qur‘an Firman 

Allah surat Al-Maidah: 

 َْ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُِ  ٖٗ ُْ تِ ْٔرُ ْٰٞٓ اَ َ اٌَّزِ
اذَّمُٛا اّللّٰ َّٚ لًا غ١َِّثااۖ  ٍٰ ُ دَ

ُُ اّللّٰ ا سَصَلىَُ َّّ ِِ ا  ْٛ وٍُُ َٚ

٨۝۝ 

Artinya: ―Makanlah apa yang te.lah Allah anuge .rahkan ke.padamu  

se.bagai re.ze.ki yang halal lagi baik, dan be.rtakwalah ke.pada Allah 

yang hanya ke.pada-Nya kamu be.riman.‖
14

 

 

Pe.nggunaan kata thaayib untuk me.nunjukkan ke.halalan ini 

me.ngandung pe.nge.rtian bahwa se.gala yang halal me.ngandung manfaat 

bagi manusia, baik bagi fisik maupun me.ntal. Kare.na yang dihalalkan 

pastilah me.ndatangkan ke.mashlahatan. Dari sini, dapat disimpulkan 

bahwa are.a ke.haraman dalam syariat Islam se.be.narnya sangat te.rbatas, 

                                                           
12

 Syekh Muha .mma.d Yusuf Qa .rdha.wi, Ha .la .l Ha.ra.m Da .la .m Isla.m, a .l Ha.la.l wa . a.l-

Ha .ra.m fi a.l-Isla.m, terj. Wa.hid A.hma .di dkk, (Solo:Era. Intermedia ., 2003), cet.ke-1, h. 36 
13

 A.hma .d Dja.zuli, Ka .ida.h-Ka .ida .h Fiqih, (Ja.ka.rta.: Kenca .na. Media. Group, 2007), h.33 
14

 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Ummul Qura, 2020), 

h.122 
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se.me.ntara ke.halalan me.ncakup banyak hal. De.ngan de.mikian, se.lama 

tidak ada nash yang je.las yang me.ngharamkan atau me.nghalalkan se.suatu, 

maka hukum asalnya adalah bole.h, yang te.rmasuk dalam batasan 

ke.murahan Allah se.lagi makanan te.rse.but tidak me.mbahayakan bagi 

ke.langsungan hidup manusia.  

b. Keutamaan Mengonsumsi Makanan Halal 

Me.ngonsumsi makanan halal tidak hanya te.rkait de.ngan ke.taatan 

te.rhadap ajaran agama, te.tapi juga me.mbe.rikan manfaat ke.se.hatan. Islam 

me.ngajarkan untuk me.milih makanan yang tidak me.mbahayakan 

ke.se.hatan dan be.rasal dari sumbe.r yang halal. Be.rikut ini adalah be.be.rapa 

ke.utamaan me.ngonsumsi makanan halal:
15

 

 - Menjaga Kesehatan Fisik: Makanan halal umumnya diolah dari bahan-

bahan alami dan be.bas dari zat be.rbahaya se.pe.rti alkohol, aditif yang 

be.rle.bihan, se.rta darah yang tidak te.rbuang de.ngan baik. Contohnya, 

dalam prose.s pe.nye .mbe.lihan he.wan halal, darah dike.luarkan se.cara 

se.mpurna, yang me.mbantu me.ngurangi risiko kontaminasi bakte.ri yang 

mungkin ada dalam darah he.wan. 

 - Memberikan Efek Positif pada Jiwa: Islam me.ngajarkan bahwa 

makanan halal dapat me.mbawa ke.te.nangan dan me.mbantu me.mbe.rsihkan 

jiwa dari sifat-sifat ne.gatif. 

                                                           
15

 Huma .s BA.ZNA.S, "Ma.ka.na.n Ha .la.l untuk Keseha.ta.n Menurut Isla .m: Pa.ndua.n Seha.t 

da.n Berka.h". Ba.zna.s.go,id. Dia .kses ta.ngga .l 2024-11-18  
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- Mengurangi Risiko Penyakit: Me.nghindari zat haram se.pe.rti alkohol, 

darah, dan daging babi dapat me.mbantu me.ngurangi risiko te.rke.na 

be.rbagai pe.nyakit. Alkohol, misalnya, dapat me.nye .babkan masalah 

ke.se.hatan se.pe.rti ke.rusakan hati, hipe.rte.nsi, hingga gangguan me.ntal jika 

dikonsumsi dalam jangka panjang. 

2. Makanan Haram  

Dasar haramnya makanan dan minuman be.rasal dari ke.te.ntuan al-

Qur'an dan Hadist. Haram be.rarti dilarang, se.hingga makanan yang haram 

adalah yang dilarang ole.h syara' untuk dikonsumsi. Se.tiap makanan yang 

dilarang ole.h syara' te.ntu me.miliki risiko, se.dangkan me .ninggalkan hal yang 

dilarang syara' akan me.ndatangkan manfaat dan pahala. 

a. Dasar Hukum Makanan Haram 

Di dalam Al-qur‘an surat Al-Baqarah Allah SWT be.rfirman:  

 ِٓ َّ ِِۚ فَ
ٖٗ ٌغ١َِْشِ اّللّٰ ًَّ تِ ِ٘ آٰ اُ َِ َٚ ْٕض٠ِْشِ  ٌْخِ َُ ا ٌذَْ َٚ  ََ اٌذَّ َٚ ١ْرحََ  َّ ٌْ ُُ ا ََ ػ١ٍََْىُ ا دَشَّ َّ أَِّ

 ٌُ د١ِْ سٌ سَّ ْٛ َ غَفُ
َّْ اّللّٰ ِِٗۗ اِ َُ ػ١ٍََْ لَْ ػَاد  فلًََٰٓ اشِْ َّٚ ٨ٔ۝ٖاظْطشَُّ غ١َْشَ تاَؽ    

Artinya: ―Se.sungguhnya Dia hanya me.ngharamkan atasmu bangkai, 

darah, daging babi, dan (daging) he.wan yang dise.mbe.lih de.ngan 

(me.nye.but nama) se.lain Allah. Akan te.tapi, siapa yang te.rpaksa 

(me.makannya), bukan kare.na me.nginginkannya dan tidak (pula) 

me.lampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Se.sungguhnya Allah 

Maha Pe.ngampun lagi Maha Pe.nyayang‖
16

 

 

b. Kriteria makanan haram dalam islam terbagi atas dua : 

1) Haram Lidzatihi (makanan yang haram kare.na dzatnya). Maksudnya 

hukum asal dari makanan itu se.ndiri me.mang sudah haram. 

                                                           
16

 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Ummul Qura, 2020), 

h.27 
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Be.rdasarkan firman Allah di dalam Al Qur‘an dan sabda Nabi di dalam 

hadits-hadits be.liau, maka dapat dike.tahui be.be.rapa je.nis makanan yang 

haram dikonsumsi manusia kare.na me.mang dzat makanan itu se.ndiri 

te.lah diharamkan ole.h Allah dan rasul-Nya, di antaranya ialah: 

a) Darah.  

Darah yang me.ngalir dari binatang atau manusia haram 

dikonsumsi, baik se.cara langsung maupun dicampurkan pada bahan 

makanan kare.na dinilai najis, kotor, me.njijikkan, dan dapat me.ngganggu 

ke.se.hatan. De.mikian juga darah yang sudah me.mbe.ku yang dijadikan 

makanan dan dipe.rjualbe.likan ole.h se.bagian orang. Adapun darah yang 

me.le.kat pada daging halal, bole.h dimakan kare.na sulit dihindari 

b) Daging babi  

Para ulama te.lah se.pakat, daging babi haram dikonsumsi. Hal ini 

be.rdasarkan firman Allah 

 ِِۚ
ٖٗ ٌغ١َِْشِ اّللّٰ ًَّ تِ ِ٘ آٰ اُ َِ َٚ ْٕض٠ِْشِ  ٌْخِ َُ ا ٌذَْ َٚ  ََ اٌذَّ َٚ ١ْرحََ  َّ ٌْ ُُ ا ََ ػ١ٍََْىُ ا دَشَّ َّ  أَِّ

―Se.sungguhnya Allah hanya me.ngharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi dan binatang yang (ke.tika dise.mbe.lih) dise.but 

(nama) se .lain Allah‖. 
17

 

De.mikian pula le.mak babi yang dipe.rgunakan dalam industri 

makanan yang dike.nal de.ngan istilah shorte.ning, se.rta se.mua zat yang 

be.rasal dari babi yang biasanya dijadikan bahan campuran makanan (food 

                                                           
17

 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Ummul Qura, 2020), 

h.27 
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additive.). Se.luruh makanan, minuman, obat-obatan, dan kosme.tika yang 

me.ngandung unsur babi dalam be.ntuk apapun, haram dikonsumsi. 

c) Khamr 

 ًِ َّ ْٓ ػَ ِِّ َُ سِجْظٌ  الْْصَْلَْ َٚ ْٔصَابُ  الَْْ َٚ ١ْغِشُ  َّ ٌْ ا َٚ شُ  ّْ ٌْخَ ا ا َّ ا أَِّ ْٰٓٛ ُٕ َِ َٓ اٰ اَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰٰٓا٠َُّٙ

 َْ ْٛ ُْ ذفٍُْذُِ ُٖ ٌؼٍَََّىُ ْٛ ِٓ فاَجْرَٕثُِ ١ْطٰ ٨۝ٓاٌشَّ  

 

Artinya:―Wahai orang-orang yang be.riman, se.sungguhnya 

minuman ke.ras, be.rjudi, (be.rkurban untuk) be.rhala, dan me.ngundi 

nasib de.ngan anak panah adalah pe.rbuatan ke.ji (dan) te.rmasuk 

pe.rbuatan se.tan. Maka, jauhilah (pe.rbuatan-pe.rbuatan) itu agar 

kamu be.runtung‖.
18

 

 

d) Se.mua binatang buas yang be.rtaring, yang de.ngan taringnya ia 

me.mangsa dan me.nye .rang mangsanya 

e) Se.mua je.nis burung yang be.rcakar, yang de.ngan cakarnya ia 

me.nce.ngke.ram atau me.nye .rang mangsanya. 

f) Se.mua binatang yang dipe.rintahkan untuk dibunuh 

g) Se.mua binatang yang dilarang untuk dibunuh 

h) Binatang yang lahir dari pe.rkawinan dua je.nis binatang yang be.rbe.da, 

yang salah satunya halal dan yang lainnya haram. 

i) Binatang yang buruk atau me.njijikkan  

Se.mua yang me.njijikkan baik he .wani maupun nabati diharamkan 

ole.h Allah. Namun krite.ria binatang yang buruk dan me.njijikkan pada 

se.tiap orang dan te.mpat pasti be.rbe.da. Ada yang me .njijikkan bagi 

                                                           
18

 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Ummul Qura, 2020), 

h.14 
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se.se.orang misalnya, te.tapi tidak me.njijikkan bagi yang lainnya. Maka 

yang dijadikan standar ole.h para ulama adalah tabiat dan pe.rasaan orang 

yang normal dari orang Arab yang tidak te.rlalu miskin yang me.mbuatnya 

me.makan apa saja. 
19

 

Kare.na ke.pada me.re.kalah Al-Qur‘an diturunkan pe.rtama kali dan 

de.ngan bahasa me.re.kalah se.muanya dije.laskan. Se.hingga me.re.kalah yang 

paling me.nge.tahui mana binatang yang me.njijikkan atau tidak. Kalau 

binatang itu tidak dike.tahui ole.h orang Arab, kare.na tidak ada binatang 

se.je.nis yang hidup di sana, maka dikiyaskan (dianalogikan) de.ngan 

binatang yang paling de.kat ke.miripannya de.ngan binatang yang ada di 

Arab. Jika ia mirip de.ngan binatang yang haram maka diharamkan, dan 

se.baliknya. Te.tapi jika tidak ada yang mirip de.ngan binatang te.rse.but 

maka dike.mbalikan ke.pada urf (tradisi/pe.nilaian) masyarakat se.te.mpat
20

.  

Kalau mayoritas me.re.ka me.nganggapnya tidak me.njijikkan, maka 

Imam at-Thabari me.mbole.hkan untuk dimakan, kare.na pada asalnya 

se.mua binatang bole.h dimakan, ke.cuali kalau itu me.ngandung mudharat. 

j) Se.mua makanan yang be.rmudharat te.rhadap ke.se.hatan manusia 

2) Haram Lighairihi (makanan yang haram kare.na faktor e.kste.rnal). Maksudnya 

hukum asal makanan itu se.ndiri adalah halal, akan te.tapi dia be.rubah me.njadi 

haram kare.na adanya se.bab yang tidak be.rkaitan de.ngan makanan te.rse.but. 

                                                           
19

 Muha .mma.d Wa.sitho A.bu Fa.wa.s, Kriteria . Ma .ka.na.n Ha.la.l da.n Ha.ra.m (Ma.ja.la.h 

Pengusa .ha. Muslim Edisi 15-16 Volume 2 Th 2011), h.21 
20

 Ibid., h.22 
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contohnya me.makan kambing hasil curian, atau makanan yang be.rkaitan 

de.ngan acara-acara te.rte.ntu di luar syariat islam.
21

 

a) Binatang dise.mbe.lih untuk se.saji 

b) Binatang yang dise.mbe.lih tanpa me.mbaca basmalah 

c) Bangkai 

d) Janin yang be.rada dalam pe.rut he.wan yang dise.mbe.lih 

e) Makanan halal yang dipe.role.h de.ngan cara haram 

f) Jallalah yaitu binatang yang se.bagian be.sar makanannya adalah fe.se.s 

(kotoran manusia atau he.wan lain atau najis) 

g) Se.mua makanan halal yang te.rcampur najis
22

 

C.  Pengertian Ulat Sagu 

Ulat dalam bahasa Arab   ْعيرََقاَنةَ، يرََقةَ، يسُْرُو . Se.cara e.timolgi ulat 

me.rupakan salah satu tahap be.ntuk daur ke.hidupan kupu-kupu, be.rupa binatang 

ke.cil me.lata, gilik me.manjang, dan umumnya be.rkaki e.nam, adakalanya be.rbulu-

bulu, me.makan daun, buah, atau bangkai, jika sudah waktunya be.rubah be.ntuk 

me.njadi ke.pompong lalu me.njadi kupu-kupu (te.rmasuk juga anak se.rangga, 

be.rnga, lundi, dsb)
23

  

Ulat sagu be.rasal dari kumbang yang dike.nal se.bagai 'Me.rah Ke.lapa' 

(Rhynchophorus fe.rruge .ne.sis). Kumbang me.rupakan se.ke.lompok se.rangga yang 

te.rgolong dalam ordo Cole.opte.ra. Istilah "Cole.opte.ra" be.rasal dari bahasa Yunani 

Kuno, yaitu kole.opte.ros, yang se.cara harfiah be.rarti "sayap se.lubung." Kata 

                                                           
21

 Surya .na., Ma .ka.na.n Ya .ng Ha.la .l da.n Ha .ra.m, (Ja.ka.rta.: Ma .pa.n, TT) cet. Ke-1 h. 6-7 
22

 Muha .mma.d Wa.sitho A.bu Fa.wa.s, Op.Cit., h.30 
23

 Ka.mus Besa .r Ba.ha.sa. Indonesia. (KBBI). (Online). https://kbbi.web.id/ula .t. Dia .kses 

pa.da. ta.ngga.l 06 Oktober 2024 

https://kbbi.web.id/ulat
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"kole.os" be.rarti "se.lubung" dan "pte.ron" be.rarti "sayap." Nama ini dibe.rikan ole.h 

Aristote.le.s kare.na e.lytra, yaitu sayap de.pan yang ke.ras dan me.nye .rupai tame.ng, 

be.rfungsi me.lindungi sayap be.lakang dan bagian be.lakang tubuh kumbang.
24

 

Kumbang be.tina biasanya me.le.takkan te.lurnya di are.a luka pada batang 

pohon atau be.kas luka akibat se.rangan kumbang lain. Se.te.lah me.ne.tas, larva 

te.rse.but akan be.rke.mbang me.njadi ulat se.be.lum akhirnya me.njadi kumbang 

de.wasa yang se.mpurna. Ulat yang be.rke.mbang di pohon sagu me.miliki ukuran 

se.be.sar ibu jari dan be.rwarna putih 
25

 

Ada be.be.rapa manfaat ulat sagu untuk ke.se.hatan yang se.ring kali tidak 

dike.tahui.  

a. Kandungan nutrisi ulat sagu  

Be.rdasarkan data dari Data Komposisi Pangan Indone.sia yang 

dike.luarkan ole.h Ke.me.nte.rian Ke.se.hatan RI, 100 gram ulat sagu me.ntah 

dapat me.ngandung nutrisi:  

 Air: 65,9 gram.  

 E.ne.rgi: 241 Kal.  

 Prote.in: 5,8 gram.  

 Le .mak: 21,6 gram.  

                                                           
24

 https://id.wikipedia ..org/wiki/Kumba .ng_sa .gu Dia.kses pa .da. ta.ngga .l 30 a.pril 2025 

 
25

  Sa .ra.h R. Megumi, "Ula .t Sa.gu, Penghuni Pohon Sa .gu ya.ng Leza.t 

Ra .sa.nya.". Greeners.Co (da .la.m ba.ha.sa. Inggris). Dia.kses ta.ngga .l 10 ktober 2024  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kumbang_sagu
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 Karbohidrat: 5,8 gram.  

 Se.rat: 2,8 gram.  

 Abu: 0,9 gram. 

 Kalsium: 20 miligram.  

 Fosfor: 70 miligram.  

 Be.si: 0,5 miligram.  

 Natrium: 210 miligram.  

 Kalium: 210,0 miligram.  

 Te.mbaga: 1,00 miligram.  

 Zinc: 7,7 miligram.  

 Thiamin (Vit. B1): 0,17 miligram.  

 Riboflavin (Vit. B2): 1,45 miligram. 

 Niasin: 0,1 miligram.
26

  

Se.buah studi be.rjudul Nutrie.nt composition of the. Indone.sian sago 

grub yang dipublikasikan pada tahun 2020. Me.nyatakan se.lain be.be.rapa 

nutrisi yang dise.butkan, ulat sagu juga dike.tahui me.ngandung se.jumlah 

ke.cil vitamin E., se.bagian be.sar dalam be.ntuk tokofe.rol. 

                                                           
26

 Rea.lm Köhler dkk. “Nutrient composition of the Indonesia .n sa .go grub (Rhynchophorus 

bilinea .tus)”  (da .la .m ba.ha.sa . Inggris). resea .rchga .te.net. Dia.kses ta.ngga .l 10 ktober 2024  
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b. Manfaat Ulat Sagu bagi Kesehatan  

1) Baik untuk Pencernaan  

Se.rat makanan yang te.rkandung pada ulat sagu diyakini 

be.rmanfaat bagi siste.m pe.nce.rnaan. Contohnya untuk me.nce.gah 

se.mbe.lit atau pe.rut ke.mbung. Se.lain itu, se.rat makanan te.rse.but juga 

dapat de.ngan mudah dice.rna dan me.ningkatkan me.tabolisme.. 

2) Membantu Memperkuat Tulang dan Gigi  

Se.lain kaya prote.in, ulat sagu juga kaya akan be.be.rapa mine.ral 

pe.nting. Contohnya se.pe.rti kalsium dan magne.sium, yang dapat 

me.mbantu me.mpe.rkuat tulang dan gigi kita. 
27

 

3) Dapat Melawan Infeksi Akibat Mikroba  

Salah satu manfaat ke.se.hatan yang me.narik dari ulat sagu adalah 

diduga kuat dapat me.lawan infe.ksi akibat mikroba. Hal ini me.rujuk 

pada se.buah studi me.dis yang dipublikasikan Cambridge. 

Unive.rsity pada tahun 2018 silam.  

Studi me.dis te.rse.but me.nunjukkan bahwa ulat sagu dapat 

me.mbe.rikan pe.nghalang yang dapat me.lindungi tubuh dari be.rbagai 

mikroorganisme. be.rbahaya. Hal ini be.rkat sifat antimikroba yang 

dimiliki ole.h ulat sagu.  

                                                           
27

 dr. Riza .l Fa.dli, Ka.ya. Protein, Ini 3 Ma .nfa.a.t Ula .t Sa.gu ba .gi Keseha .ta.n 

https://www.ha .lodoc.com/a .rtikel/ka .ya.-protein-ini-3-ma.nfa.a.t-ula.t-sa.gu-ba.gi-keseha.ta.n dia.kses 

ta.ngga.l 06 Oktober 2024 
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Se.lain itu, ulat sagu juga dike.tahui kaya akan kandungan zat be.si 

dan zinc. Di mana ke.duanya me.mainkan pe.ran pe.nting dalam 

me.ningkatkan ke.mampuan tubuh untuk me.lindungi te.rhadap infe.ksi 

bakte.ri 

D. Biografi Tokoh 

1. Biografi Imam Malik 

a. Riwayat hidup Imam  Malik 

Imam Malik me.rupakan imam ke.dua dari e.mpat imam be.sar dalam 

Islam dari se.gi umur be.liau lahir 13 tahun se.sudah Abu Hanifah.
28

 Nama 

le.ngkap Imam Malik adalah Abu Abdullah Malik Ibn Anas Ibn Malik 

Ibn Abi Amir Ibn Amir bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin 

Haris al-Asbahi al-Humairi. Be.liau dike.nal se.bagai imam dari Dar Al-

Hijrah dan be.rasal dari ke.turunan Bani Tamim bin Murrah, yang 

te.rmasuk dalam suku Quraisy. Imam Malik adalah saudara dari Utsman 

bin Ubaidillah At-Taimi dan Thalhah bin Ubaidillah. Be.liau lahir di 

Madinah pada tahun 93 H dan be.rasal dari suku Himyar, yang 

me.rupakan bagian dari wilayah jajahan Ne.ge.ri Yaman.
29

  

Ayah Imam Malik be.rnama Anas Ibn Malik Ibn Abi Amir Ibn 

Abi Al-Haris Ibn Sa'ad Ibn Auf Ibn Ady Ibn Malik Ibn Jazid.
30

 Ibunda 

Imam Malik be.rnama Siti Aliyah binti Syuraik Ibn Abdul Rahman Ibn 

                                                           
28

 A.hma .d A.sy-Syurba .si, Seja.ra .h da.n Biogra.fi 4 Ima.m Ma.dzha.b, (Ja.ka.rta.: PT. Bumi 

A.ksa.ra., 1993), cet, II, h. 71 
29

 Huza .ema .h Thido Ya.nggo, Penga.nta.r Perba.ndinga.n Ma.dzha .b, ( Ja.ka.rta.; Logos, 1997), 

cet. I, h. 103 
30

 Moena .wir Kha .lil, Biogra .fi Empa .t sera.ngka.i Ima.m Ma.dzha.b, (Ja.ka.rta.; Bula.n Binta.ng), 

cet. VII, h. 84 
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Syuraik Al-Azdiyah. Te.rdapat riwayat yang me.nye .butkan bahwa Imam 

Malik be.rada dalam kandungan ibunya se.lama 2 tahun, se.me.ntara 

riwayat lain me.nye .butkan bahwa be.liau be.rada dalam kandungan se.lama 

3 tahun.
31

 Imam Malik Ibn Anas dilahirkan me.nje.lang akhir pe.riode. 

sahabat Nabi SAW di Madinah.
32

 Sama halnya de.ngan Abu Hanifah, 

Imam Malik juga te.rmasuk ulama be.sar 

pada masanya. Be.liau lahir pada masa pe.me.rintahan Bani 

Umayyah, te.patnya di e.ra pe.me .rintahan Al-Walid Abdul Malik (se.te.lah 

Umar ibn Abdul Aziz). Imam Malik me.ninggal pada zaman Bani Abbas, 

te.patnya pada masa pe.me.rintahan Al-Rasyud, yaitu pada tahun 179 H.
33

 

Imam Malik me.nikah de.ngan se.orang wanita dan me.lahirkan tiga anak 

laki-laki, yaitu Muhammad, Hammad, dan Yahya, se.rta se.orang anak 

pe.re.mpuan be.rnama Fatimah, yang dibe.ri julukan Umm al-Mu‘minin. 

Me.nurut Abu Umar, Fatimah te.rmasuk di antara anak-anak Imam Malik 

yang de.ngan te.kun me.mpe.lajari dan me.nghafal de.ngan baik Kitab al-

Muwatta‘. 

b. Pendidikan Imam Malik 

Se.lama me.nuntut ilmu, Imam Malik dike.nal de.ngan ke.sabarannya 

yang luar biasa, me.skipun se.ring me.nghadapi ke.sulitan dan pe.nde.ritaan. 

Ibnu Al-Qasyim pe.rnah me.ngatakan, "Pe.nde.ritaan yang dialami ole.h 

Malik se.lama me.nuntut ilmu be.gitu be.rat, hingga be.liau pe.rnah te.rpaksa 

                                                           
31

 Huza .ema .h Ta.hido Ya.nggo, loc. Cit. 
32

 A.bdur Ra .hma .n, Sya .ria.h Kodifika .si Hukum Isla.m, (Ja.ka.rta.: Rineka . Cipta., 1993), cet. I, 

h. 44 
33

Ja.ih Muba .rok, Seja.ra.h da.n Perkemba .nga.n Hukum Isla.m, (Ba.ndung: Rosda .ka.a.rya ., 

2000), cet. II, h. 79 
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me.motong kayu atap rumahnya dan me.njualnya di pasar untuk me.me.nuhi 

ke.butuhan hidup.".
34

 

Se.te.lah Imam Malik me.rasa ke.sulitan me.ncukupi ke.butuhan hidup 

ke.luarganya tanpa me.ngorbankan te.kadnya untuk me.nuntut ilmu, be.liau 

mulai me.nye.rukan ke.pada pe.nguasa agar para ahli ilmu dibe.rikan jaminan 

untuk dapat me.ncurahkan waktu dan te.naga me.re.ka dalam me.mpe.lajari 

ilmu, salah satunya de.ngan me.mbe.rikan gaji atau pe.nghasilan lain untuk 

me.njamin ke.hidupan me.re.ka. Namun, se.ruan Imam Malik ini tidak 

me.ndapat pe.rhatian dari pe.nguasa, kare.na pada masa itu Daulah Umayyah 

le.bih fokus pada upaya me.mpe.rkokoh ke.kuasaan me.re.ka dan me.narik 

simpati dari para ilmuwan yang sudah tua, bukan yang muda. 

Pada akhirnya, Imam Malik be.rte.mu se.cara ke.be.tulan de.ngan 

se.orang pe.muda dari Me.sir yang juga me.nuntut ilmu, yaitu Al-Layts Ibn 

Sa'ad. Ke.duanya saling me.ngagumi ke.ce.rdasan masing-masing, dan dari 

pe.rte.muan itu tumbuh se.mangat pe.rsaudaraan yang didasari saling 

me.nghormati.
35

  

Me.skipun Imam Malik se.lalu be.rusaha me.nutupi ke.miskinan dan 

pe.nde.ritaannya de.ngan be.rpakaian baik, rapi, dan be.rsih se.rta me.makai 

wangi-wangian, Al-Layts Ibn Sa‘ad dapat me.nge.tahui kondisi se.be.narnya 

dari Imam Malik. Se.te.lah ke.mbali ke. ne.ge.rinya, Al-Layts te.tap 

me.ngirimkan hadiah uang ke.pada Imam Malik di Madinah. Pada saat yang 

sama, khalifah yang be.rkuasa akhirnya me.nyambut baik se.ruan Imam 

                                                           
34

 A.bdulla .h Musthofa . a.l-Ma.ra.ghi, Pa .ka.r-Pa.ka.r Fiqih Sepa.nja .ng Seja.ra .h, (Yokya .ka.rta.: 

LPPPSM, 2000), cet. I, h. 79 
35

 A.bdur Ra .hma .n, loc. cit. 
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Malik agar pe.nguasa me.mbe.rikan gaji atau pe.nghasilan ke.pada para ahli 

ilmu, se.hingga para ilmuwan dapat le.bih fokus dalam me.nuntut ilmu tanpa 

khawatir akan ke.butuhan hidup me.re.ka.
36

 

Imam Malik tumbuh dan te.rdidik di kota Madinah pada masa 

pe.me.rintahan Khalifah Sulaiman Ibn Abdul Malik dari Bani Umayyah. 

Pada waktu itu, masih te.rdapat be.rbagai golongan pe.ndukung Islam, 

te.rmasuk sahabat Anshar dan Muhajirin. Pe.lajaran pe.rtama yang be.liau 

te.rima adalah al-Qur'an, yaitu bagaimana cara me.mbacanya de.ngan 

be.nar, me.mahami makna, dan tafsirnya. Imam Malik juga me.nghafal al-

Qur'an de.ngan se.mpurna. Se.lain itu, be.liau me.mpe.lajari hadis-hadis Nabi 

SAW se.cara me.ndalam, se.hingga be.liau me.mpe.role.h julukan se.bagai 

ahli hadis.
37

 

Se.jak masa kanak-kanaknya, Imam Malik sudah te.rke.nal se.bagai 

se.orang ulama dan guru dalam pe.ngajaran Islam. Kake.knya, yang juga 

be.rnama Malik, me.rupakan ulama hadis yang te.rke.nal dan dihormati 

se.bagai pe.rawi hadis yang hidup hingga Imam Malik be.rusia 10 tahun. 

Pada usia te.rse.but, Imam Malik mulai be.rse.kolah dan me.nuntut ilmu. 

Se.jak saat itu, be.liau te.rus be.lajar dan me.ndalami ilmu agama hingga 

de.wasa, me.njadikannya salah satu ulama te.rke.muka di zamannya.
38

 

Imam Malik me.mpe.lajari be.rbagai bidang ilmu pe.nge.tahuan, 

se.pe.rti ilmu hadis, al-radd al-ahlil ahwa (pe.nolakan te.rhadap aliran-aliran 

yang me.nyimpang), fatwa dari para sahabat Nabi SAW, se.rta ilmu fiqih 

                                                           
36

  Ibid., h.55 
37

 Huza .ema .h Ta.hido Ya.nggo, loc. cit. 
38

 Ibid., h.104 
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ahli ra'yu (be.rpikir atau be.rpe.ndapat). Se.lain itu, se.jak ke.cil, be.liau juga 

te.lah me.nghafal al-Qur'an de.ngan se.mpurna. Se.mua pe.ncapaian ini tidak 

le.pas dari dorongan kuat dari ibundanya, yang se.lalu me.ndorong be.liau 

untuk giat me.nuntut ilmu dan me.njadikannya se.bagai se.orang ulama 

yang sangat be.rpe.nge.tahuan luas. 

Saat me.nuntut ilmu, Imam Malik me.miliki banyak guru. Dalam 

kitab "Tahdzibul Asma wa Lughat", dise.butkan bahwa Imam Malik 

pe.rnah be.lajar ke.pada 900 sye.ikh, di antaranya 300 guru be.rasal dari 

golongan Tabi'in, dan 600 lainnya dari golongan Tabi'it Tabi'in. Ini 

me.nunjukkan be.tapa luasnya pe.ngalaman dan pe.nge.tahuan yang be.liau 

dapatkan dari be.rbagai sumbe.r ilmuwan be.sar pada masa itu.
39

 

Guru-guru Imam Malik adalah orang-orang yang be.liau pilih 

de.ngan sangat te.liti. Pe.milihan te.rse.but didasarkan pada ke.taatan me.re.ka 

dalam be.ragama, pe.nge.tahuan me.re.ka dalam fiqih, cara me.re.ka 

me.riwayatkan hadis, se.rta syarat-syarat yang ke.tat dalam pe.riwayatan 

hadis. Imam Malik hanya be.lajar dari me.re.ka yang dapat dipe.rcaya dan 

me.miliki inte.gritas tinggi. Be.liau me.nghindari pe.rawi yang banyak 

me.miliki utang atau yang suka me.ndamaikan, kare.na riwayat-riwayat 

me.re.ka tidak dapat dipe.rtanggungjawabkan de.ngan baik. 

Me.nurut Adz-Dzahabi, Imam Malik mulai me.ncari ilmu pada 

tahun 120 Hijriyah, tahun yang sama ke.tika Hasan Al-Basri me.ninggal 

dunia. Dalam pe.ncarian ilmunya, Imam Malik me.ngambil hadis dari 

                                                           
39

 Ja.ih Muba .rok L. Doi, inila.h Sya .ria.h Isla .m, (Ja.ka.rta.: Pusta.ka. Pa.njima .s, 1990), cet. I, h. 

137  
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Nafi', se.orang pe.rawi yang sangat be.liau hormati dan tidak bisa 

ditinggalkan dalam pe.riwayatannya.
40

 Di antara guru-guru te.rke.nal Imam 

Malik, be.be.rapa di antaranya adalah: 

a) Abu radih Nafi bin Abd al-Rahman 

b) Nafi‟ 

c) Rabiah bin Abdul Rahman 

d) Muhammad bin Yahya al-Anshari 

e) Ja‟far ash-Shadiq 

f) Abu Hazim Salmah bin Nidar 

g) Hisyam bin Urwah 

h) Yahya bin Sa‟id
41

 

c. Murid-Murid Imam Malik 

Imam Malik me.miliki banyak murid yang te.rdiri dari ulama-ulama 

te.rke.muka. Me.nurut Qodhi Ilyad, le.bih dari 1000 ulama te.rke.nal me.njadi 

murid Imam Malik. Be.be.rapa di antaranya adalah: Muhammad bin 

Nuskim al-Auhri, Rabi‘ah bin Abdurrahman, Yahya bin zsaid al-

Anshori, Muhammad bin Ajlal, Salim bin Abi Umayah, Muhammad bin 

Abdurrahman bin Abi Ziab, Abdul Malik bin Juraih, Muhammad bin 

Ishaq dan Sulaiman bin Mahram al-Amasi. Murid-murid Imam Malik ini 

tidak hanya me.ne.ruskan ilmu be.liau, te.tapi juga banyak yang me.njadi 

ulama be.sar pada masanya dan be.rpe.ran pe.nting dalam pe.nye .baran ilmu 

fiqih dan hadis. 

                                                           
40

 Ma.sturi Irha .m, Lc, A.smu‘i Ta .ma.n, Lc, 60 Biogra .fi Ula.ma. Sa.la.f, (Ja.ka.rta.: Pusta.ka. A.l- 

Ka.utsa.r, 2006), Cet. I, h. 237 
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 A.bdurra .hma.n L. Doi., Inila.h Sya.ria .t Isla .m. (Ja.ka.rta.: Pusta.ka. Pa.njima .s, 1990). h,137. 
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Imam Malik te.rke.nal de.ngan sikapnya yang be.rpe.gang te.guh pada 

As-Sunnah, amalan ahli Madinah, al-Maslahah al-Mursalah 

(ke.maslahatan umum yang tidak be.rte.ntangan de.ngan syariat), pe.ndapat 

sahabat (qaul sahabi) jika sanadnya sah, dan al-istihsan (be.rpe.ndapat 

be.rdasarkan pe.rtimbangan ke.maslahatan dan ke.adilan). Sikap be.liau 

yang kuat dalam be.rpe.gang ke.pada sumbe.r-sumbe.r te.rse.but 

me.njadikannya se.bagai salah satu ulama be.sar yang me.me.ngaruhi 

pe.rke.mbangan fiqih Islam. 

Murid-murid Imam Malik datang dari be .rbagai be.lahan dunia Islam, 

te.rmasuk Me.sir, Afrika Utara, dan Spanyol. yakni Abu Abdullah, 

Abdurrahman ibnu Qasim, Abu Muhammad, Abdullah bin Wahb bin 

Muslim, Asyhab bin Abdul Aziz al-Qaisi, Abu Muhammad Abdullah 

bin Abdul Hakam, Asbagh ibnul Farj al-Umawi, Muhammad bin 

Abdullah ibnul Hakam. 

Dari kalangan te.man se.jawat be.liau adalah; 

 

a. Ma‘mar bin Rasyid 

b. Abdul Malik bin Juraij 

 

c. Imam Abu Hanifah, An Nu‘man bin Tsabit 

 

d. Syu‘bah bin al Hajaj 

 

e. Sufyan bin Sa‘id Ats Tsauri 

 

f. Al Laits bin Sa‘d 

 

Orang-orang yang me.riwayatkan dari Imam Malik se.te.lah me.re.ka 

adalah; 

a. Yahya Bin Sa‘id Al Qaththan 
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b. Abdullah bin Al Mubarak 

 

c. Abdurrahman bin Mahdi 

 

d. Waki‘ bin al Jarrah 

 

e. Imam Muhammad bin Idris Asy Syafi‘i. 

 

 

Se.dangkan yang me.riwayatkan Al Muwaththa` banyak se.kali, 

diantaranya; 

 

a. Abdullah bin Yusuf At Tunisi 

b. Abdullah bin Maslamah Al Qa‘nabi 

c. Abdullah bin Wahb al Mishri 

d. Yahya bin Yahya Al Laitsi 

e. Abu Mush‘ab Az Zuhri 

 

 

Se.dang yang se.angkatan adalah Sufyan bin Said Al-Sauri, Lais bin 

Saad al- Misri, al-Auza‘i, Hamad bin Zaid, Sufyan bin Uyaynah, 

Hammad bin Salamah, Abu Hanifah dan Putranya Hammad, Qodhi 

Abu Yusuf, Qodhi Syuraik bin Abdullah dan Syafi‘i, Abdullah bin 

Mubarok, Muhammad bin hasan 

d. Karya Imam Malik 

Di antara karya te.rke.nal Imam Malik adalah Kitab al-Muwatta.
42

 

                                                           
42

 Kita.b a.l-Muwa.tta.‘ ia.la.h sebua .h kita .b ya .ng lengka .p penyusuna .nnya . sela.in da .ri kita.b 

―a.l-Ma.jmu‖ ka .ra.nga.n za .id. Perka .ta.a.n a .l-Muwa .tta.‘ ia .la.h ja.la.n ya .ng muda .h ya .ng disedia .ka.n untuk 

iba .da.t, ia. a.da.la.h sebua .h kita.b ya .ng pa .ling besa .r seka .li ya .ng ditulis oleh Ima .m Ma .lik. Seba .b ya .ng 

mendorong kepa .da. penyusuna .nnya . a.da.la.h diseba.bka.n timbulnya . penda.pa.t-penda .pa.t penduduk 

ira .k da.n ora .ng-ora .ng ya .ng tida .k berta.nggung ja .wa.b, da.n diseba .bka .n kelema .ha.n inga .ta.n da .n 

riwa .ya.t, oleh ka .rena . itu lebih nya .ta.la.h tuntuna .n kepa .da. penyimpa .n da .n menya .linya . supa.ya. ilmu- 

ilmu tida .k hila.ng a .ta.u dilupa .ka.n: kita.b a.l-Muwa .tta.‘ berisika .n ha .dts-ha.dts da .n penda .pa.t pa.ra. 

sa.ha.ba.t Ra .sululla .h da .n juga . penda .pa. ta.bi‘in. Liha .t da .la.m: A.bdul A.ziz Da .hla.n,  Ensiklopedi 
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Kitab Al-Muwatta' yang ditulis ole.h Imam Malik pada tahun 144 H 

me.rupakan salah satu karya monume.ntal dalam dunia hadis dan fiqih. 

Karya ini disusun atas anjuran Khalifah Ja'far al-Mansur dan me.ncakup 

hadis-hadis yang sahih se.rta amalan-amalan yang dilakukan ole.h 

masyarakat Madinah pada masa itu, se.bagai re.pre.se.ntasi dari prakte.k 

te.rbaik dalam me.ngikuti sunnah Nabi SAW. 

Me.nurut pe.ne.liti Abu Bakar Al-Abhary, Al-Muwatta' me.ncatat 

se.jumlah 1.720 orang, yang te.rdiri dari Rasulullah SAW, para sahabat, 

dan tabi'in yang me.riwayatkan hadis dan pe.ndapat hukum yang dimuat 

dalam kitab te .rse.but. Kitab ini me.miliki pe.ngaruh be.sar, tidak hanya 

dalam fiqih Maliki te.tapi juga dalam pe.rke.mbangan ilmu hadis di dunia 

Islam. 

Pe.ndapat-pe.ndapat Imam Malik juga sampai pada kita me.lalui dua 

kitab utama, yaitu: 

1. Al-Muwatta' – Kitab yang be.risi hadis-hadis dan pandangan fiqih 

Imam Malik yang te.rke.nal. 

2. Al-Mudawwanah al-Kubro – Kitab yang disusun ole.h murid-

murid Imam Malik yang be .risi kumpulan fatwa dan pe.ndapat-

pe.ndapat hukum dari Imam Malik. 

Ke.dua kitab ini me.njadi sumbe.r utama dalam me.mahami ajaran 

fiqih Imam Malik dan me.mbe.rikan panduan hidup bagi umat Islam, 

                                                                                                                                                               
Hukum Isla .m, ( Ja .ka.rta .: Ichtia .r Ba.ru Va.n Hoeve, 1996), Cet. 6, h. 144. Liha .t juga. da.la .m: Dr. 

A .hma .d A.sy-Syurba.si, op.cit., h. 103 
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te.rutama bagi me.re.ka yang me.ngikuti mazhab Maliki.
43

 Kitab Al-

Muwatta' karya Imam Malik me.ngandung dua aspe.k utama, yaitu 

aspek hadis dan aspek fiqih. 

1. Aspek Hadis: Al-Muwatta' me.ngandung banyak hadis yang be.rasal 

dari Rasulullah SAW, sahabat, dan tabi'in. Hadis-hadis te.rse.but 

dipe.role.h dari 95 orang pe.rawi yang se.muanya be.rasal dari pe.nduduk 

Madinah, ke.cuali e.nam orang be.rikut ini: 

o Abu Al-Zubair (dari Makkah) 

o Humaid al-Ta'wil dan Ayyub al-Sahtiyang (dari Basrah) 

o Atha' bin Abdullah (dari Khurasan) 

o Abdul Karim (dari Jazirah) 

o Ibrahim ibn Abi Abiah (dari Syam) 

Hadis-hadis yang ada dalam Al-Muwatta' me.ncakup be.rbagai topik 

dan dijadikan landasan hukum se.rta praktik dalam ke.hidupan umat 

Islam. 

2. Aspek Fiqih: 

Se.lain be.risi hadis, Al-Muwatta' juga disusun de.ngan siste.matika 

se.pe.rti kitab fiqih, de.ngan me.mbahas be.rbagai bab fiqih yang pe.nting. 

Be.be.rapa bab yang te.rcantum dalam kitab ini me.liputi: 

o Bab Thaharah (be.rsuci) 

o Bab Shalat (ibadah shalat) 

o Bab Zakat (ke.wajiban zakat) 
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o Bab Nikah (pe.rnikahan) 

o Dan be.rbagai bab fiqih lainnya. 

Kare.na disusun de.ngan siste.matika fiqih, Al-Muwatta' juga 

digunakan se.bagai panduan dalam me.mahami hukum-hukum Islam 

me.nurut mazhab Maliki. 

Se.lain Al-Muwatta', Imam Malik juga me.nulis Kitab Al-

Mudawwanah al-Kubro, yang me.rupakan kumpulan risalah yang 

me.muat se.kitar 1.036 masalah fiqih be.rdasarkan fatwa-fatwa Imam 

Malik.  

e. Metode Istinbat Hukum Imam Malik 

Imam Malik me.mang dike.nal se.bagai imam mazhab yang me.miliki 

pe.nde.katan istinbat yang be.rbe.da de.ngan imam mazhab lainnya. Me.skipun 

Imam Malik be.lum me.nuliskan dasar-dasar fiqhiyah se.cara siste.matis, 

pe.mikirannya sangat je.las dan dapat dite.mukan dalam fatwa-fatwa be.liau 

yang te.rcatat dalam kitab Al-Muwatta'. Pe.muka-pe.muka mazhab Maliki, 

murid-murid Imam Malik, dan ge.ne.rasi se.te.lahnya, me.ngumpulkan dan 

me.nyusun dasar-dasar fiqih yang be.liau anut dan ajarkan, se.rta 

me.nuliskannya dalam karya-karya fiqih. 

Dasar-dasar fiqih Imam Malik, me.skipun tidak ditulis langsung ole .h 

be.liau, te.tap me.miliki ke.sinambungan pe.mikiran yang je.las. Be.be.rapa 

isyarat te.ntang prinsip-prinsip ini dapat dijumpai dalam fatwa-fatwa Imam 

Malik yang te.rdapat dalam Al-Muwatta'. Dalam kitab ini, se.cara e.ksplisit, 

Imam Malik me.nye.butkan bahwa "tradisi orang-orang Madinah" 
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me.rupakan salah satu sumbe.r hukum yang dia ambil se.te.lah al-Qur'an dan 

as-Sunnah. 

Imam Malik be.rpe.ndapat bahwa amalan-amalan yang dilakukan ole.h 

pe.nduduk Madinah, yang me.rupakan ge.ne.rasi yang paling de .kat de.ngan 

zaman Nabi SAW, adalah contoh yang paling te.pat dan sahih dalam 

me.njalankan ajaran Islam. Bahkan, Imam Malik me.ne.rima hadis munqathi' 

(hadis yang te.rputus sanadnya) dan hadis mursal (hadis yang diriwayatkan 

ole.h se.orang tabi'in tanpa me.nye.butkan sahabat), se.lama ke.duanya tidak 

be.rte.ntangan de.ngan tradisi yang dite.rima ole.h masyarakat Madinah. 

Pe.nde.katan ini me.nunjukkan bahwa bagi Imam Malik, konsiste.nsi 

amalan masyarakat Madinah, yang me.nce.rminkan pe.mahaman langsung dari 

para sahabat Nabi, sangat pe.nting se.bagai sumbe.r hukum dalam be.rijtihad, 

se.hingga mazhab Maliki me.miliki ciri khas yang le .bih me.ngutamakan 

amalan masyarakat Madinah se.bagai sumbe.r hukum se.te.lah te.ks-te.ks Al-

Qur'an dan hadits yang sahih. 

Me.nurut Hasbi Ash-Shiddie.qy, Imam Malik bin Anas me.ndasarkan 

fatwa-fatwanya ke.pada lima sumbe.r utama hukum Islam, yang se.cara garis 

be.sar me.ncakup: kitabullah, sunnah yang be.liau pandang shohih, amalan ahli 

Madinah, qiyas, istihsan.
44

 

Se.cara garis be.sar, dasar-dasar Imam Malik dalam me.ne.tapkan suatu 

hukum dapat disimpulkan se.bagai be.rikut: 
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1. Al-Qur‘an 

Al-Qur'an adalah wahyu dari Allah yang diturunkan ke.pada Nabi 

Muhammad SAW dalam bahasa Arab, disampaikan me.lalui riwayat yang 

mutawatir, dan te.rtulis dalam mushaf.
45

 Imam Malik dalam me.ne.tapkan 

hukum be.rdasarkan Al-Qur'an me.ngutamakan amal ahli Madinah, kare.na 

me.re.ka adalah ke.lompok yang paling banyak me.nde.ngar dan me.ne.rima 

hadits dari Nabi Muhammad SAW. Amal ahli Madinah yang dijadikan 

dasar hukum ole.h Imam Malik bukanlah hasil ijtihad be.bas me.re.ka, 

me.lainkan se.buah prakte.k yang be.rasal dari me.ncontoh Rasulullah SAW.  

Se.lain itu, amal te.rse.but dianggap sah se.lama dilakukan se.be.lum 

pe.ristiwa pe.mbunuhan Usman bin Affan, kare.na kondisi sosial dan 

politik se.te.lahnya mulai be.rubah, dan be.be.rapa praktik mungkin sudah 

be.rbe.da.
46

 

2. Fatwa sahabat 

Fatwa sahabat adalah fatwa yang dibe.rikan ole.h sahabat be.sar Nabi 

Muhammad SAW, yang didasarkan pada al-naql (pe.nyampaian atau 

pe.ngambilan informasi dari sumbe.r yang sahih se.pe.rti hadis). Me.nurut 

Imam Malik, fatwa dari sahabat te.rse.but harus diikuti dan diamalkan, 

kare.na be.liau me.yakini bahwa para sahabat tidak akan me.nge.luarkan 

fatwa ke.cuali be.rdasarkan pe.mahaman me.re.ka te.rhadap ajaran 

Rasulullah SAW. 

Imam Malik me.nsyaratkan bahwa fatwa sahabat te.rse.but tidak 
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bole.h be.rte.ntangan de.ngan hadits marfu' (hadits yang langsung 

be.rsumbe.r dari Nabi Muhammad SAW). Ole.h kare.na itu, dalam 

pandangan Imam Malik, fatwa sahabat yang dite.rima se.bagai pe.doman 

hukum harus se.laras de.ngan ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad 

SAW me.lalui wahyu dan hadis yang sahih.
47

 

3. Qiyas 

Qiyas adalah prose.s me.nghubungkan suatu ke.jadian atau 

pe.rmasalahan yang tidak me.miliki nash de.ngan ke.jadian lain yang sudah 

me.miliki nash, be.rdasarkan ke.samaan illat hukum antara ke.dua ke.jadian 

te.rse.but. Dalam qiyas, hukum yang be.rlaku pada ke.jadian yang sudah 

ada nashnya dite.rapkan pada ke.jadian baru yang me.miliki ke.samaan 

dalam hal illat hukum te.rse.but. 

Qiyas me.njadi pintu awal dalam ijtihad, yaitu usaha untuk 

me.ne.ntukan hukum atas suatu masalah yang tidak ada nash yang je.las 

dalam Al-Qur'an atau Sunnah. De.ngan me.nggunakan qiyas, para ulama 

dapat me.ne.mukan solusi hukum be.rdasarkan prinsip-prinsip yang te.lah 

dite.tapkan dalam sumbe.r-sumbe.r hukum Islam, me.skipun kasus te.rse.but 

tidak se.cara langsung dije.laskan dalam Al-Qur'an atau hadits.
48

 

4. Maslahah Mursalah 

Maslahah Mursalah adalah suatu me.tode. dalam ijtihad yang 

digunakan untuk me.njaga tujuan-tujuan syariat, de.ngan cara 

me.ngupayakan ke.baikan dan me.nolak se.gala se.suatu yang dapat 
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me.rugikan umat atau be.rte.ntangan de.ngan prinsip-prinsip Islam. Dalam 

hal ini, maslahah mursalah tidak be .rdasarkan pada nash dalam Al-Qur'an 

atau Hadits, te.tapi le.bih ke.pada pe .rtimbangan maslahat yang me.ndukung 

ke.maslahatan umat.
49

 

Dalam hal ini, ke.tika Imam Malik me.nghadapi suatu kasus yang 

tidak dite.mukan solusinya dalam Al-Qur'an, Sunnah, atau ijma' sahabat 

Madinah, ia akan me.ngaplikasikan qiyas de.ngan me.mbandingkan kasus 

te.rse.but de.ngan kasus lain yang se.rupa yang pe.rnah te.rjadi se.be.lumnya. 

Imam Malik akan me.ncari ke.samaan illat (se.bab atau alasan) antara 

ke.dua kasus te.rse.but untuk me.ne.tapkan hukum yang re.le.van. 

Namun, jika hasil qiyas yang dilakukan be.rte.ntangan de.ngan 

ke.maslahatan umum, Imam Malik le.bih me.milih untuk me.ne.tapkan 

hukum be.rdasarkan prinsip ke.maslahatan umum, me.skipun itu tidak 

se.suai de.ngan hasil qiyas. Dalam pandangan Imam Malik, ke.maslahatan 

umum yang be.rmanfaat bagi masyarakat le.bih diutamakan daripada 

ke.patuhan yang kaku te.rhadap analogi se.mata, kare .na tujuan utama 

syariat adalah me.ncapai ke.baikan dan ke.se.jahte.raan umat. 

Imam Malik me.ne.rapkan maslahah mursalah untuk ke.pe.ntingan yang 

se.laras de.ngan prinsip-prinsip syariat dan tidak be.rte.ntangan de .ngan 

salah satu sumbe.r hukumnya, se.rta untuk ke.pe.ntingan yang be .rsifat 
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dharuriyah (yang me.liputi pe.rlindungan agama, ke.hidupan, akal, 

ke.turunan, dan harta). 

5. Istihsan  

Istihsan adalah suatu me.tode. dalam ijtihad yang digunakan untuk 

me.ngambil hukum be.rdasarkan pe.rtimbangan maslahat atau ke.baikan 

yang le.bih umum, de.ngan cara me .ngutamakan al-istidlal al-mursal 

(pe.nalaran yang le.bih be.bas) daripada qiyas. Istihsan tidak se.mata-mata 

me.ngandalkan pe .rasaan atau pe.ndapat pribadi, te.tapi le.bih pada 

pe.rtimbangan yang se.suai de.ngan maksud ke.se.luruhan pe.mbuat syariat. 

Dalam hal ini, istihsan be.rtujuan untuk me .ngutamakan ke.maslahatan 

yang le.bih be.sar atau ke.putusan yang le.bih se.suai de.ngan tujuan syariat, 

me.skipun tidak ada nash yang e.ksplisit untuk me.ndukungnya. De.ngan 

me.nggunakan istihsan, se.orang ulama be.rusaha untuk me.njaga 

ke.maslahatan umat de.ngan me.milih solusi yang le.bih te.pat dan 

be.rmanfaat
50

 

6. Sadd al-Zara‘i 

Imam Malik me.ne.rapkan Sadd al-Zara‘i se.bagai dasar dalam 

me.ne.ntukan hukum, kare.na baginya se.tiap jalan atau se.bab yang 

me.ngarah pada se.suatu yang haram atau te.rlarang, hukumnya me.njadi 

haram. Se.baliknya, se.tiap jalan atau se.bab yang me.ngarah pada se.suatu 

yang halal, hukumnya juga halal. 
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2. Biografi Imam Syafi’i 

1. Riwayat Hidup Imam Syafi’i 

Imam Syafi‘i adalah se.orang ulama te.rke.nal yang sangat 

dihormati. Siapa saja yang me.mpe.lajari dirinya akan me.rasa te.rtarik 

untuk le.bih me.mahami ke.pribadiannya, sikapnya, se.rta apa yang te .lah 

ia tinggalkan, yang me.mbuat banyak orang me.nghormati, me.muliakan, 

dan me.ngagungkannya.
51

 Imam Syafi'i adalah se.orang ulama mujtahid 

(ahli ijtihad) dalam bidang fiqih dan salah satu dari e.mpat imam 

mazhab te.rke.nal dalam Islam. Ia hidup pada masa pe.me.rintahan 

Khalifah Harun al-Rasyid, al-Amin, dan al-Ma‘mun dari Dinasti 

Abbasiyah.
52

 Imam Syafi'i lahir di Gaza, se.buah kota ke.cil yang te.rle.tak 

di te.pi Laut Te.ngah, pada tahun 150 H / 767 M.
53

 

Nama le.ngkap Imam Syafi‘i adalah Muhammad bin Idris al- 

Syafi‟i bin al-Abbas bin Utsman bin Syafi‟i bin as-Saib bin Ubaid bin 

Abdi Yasid bin Hasyim bin Abd al-Muthalib bin Abd al-Manaf bin 

Qushay bin Killab bin Murrah bin Ka‘ab bin Lu‘ay bin Ghalib
54

. 

Se.te.lah me.njadi ulama be.sar de.ngan banyak pe.ngikut, ia le.bih dike.nal 

de.ngan nama Imam Syafi'i, dan mazhabnya dise.but Mazhab Syafi'i.  

Ke.luarga Imam Syafi‘i, me.skipun be.rasal dari Pale.stina, dike.nal 

se.bagai ke.luarga yang miskin dan diusir dari tanah ke.lahirannya. 
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Me.skipun de.mikian, me.re.ka hidup dalam pe.rkampungan yang se.de.rhana 

namun nyaman. Ke.luarga ini juga turut me.rasakan pe.nde.ritaan dan 

ke.sulitan yang dialami be.rsama Rasulullah SAW, te.rutama pada masa 

ke.tika orang-orang Quraisy me.ngasingkan Rasulullah. Me.re.ka ikut 

me.nanggung be.ban dan ke.sulitan be.rsama Rasulullah dalam pe.rjuangan 

dakwah Islam, baik pada masa Jahiliyah maupun se.te.lah ke.datangan 

Islam.
55

  

Me.skipun dibe.sarkan se.bagai se.orang yatim dalam ke.luarga yang 

miskin, hal itu tidak me.mbuat Imam Syafi‘i me.rasa re.ndah diri atau 

malas. Justru, kondisi te.rse.but me.mbuat be.liau se.makin giat dalam 

me.nuntut ilmu, te.rutama dalam me.mpe.lajari hadits. Be.liau aktif be.lajar 

dari para ulama hadits yang banyak te.rdapat di Makkah, dan 

ke.sungguhan te.rse.but me.mbe.ntuknya me.njadi se.orang ulama be.sar.
56

  

Imam Syafi‘i pe.rnah me.ngalami ke.sulitan dalam me.mpe.role.h alat 

tulis. Untuk me.nuliskan pe.lajarannya, be.liau te.rpaksa me.ngumpulkan 

batu-batu, tulang be.lulang, pe.le.pah tamar, dan tulang unta se.bagai me.dia 

tulis. Te.rkadang, be.liau juga pe.rgi ke. te.mpat-te.mpat pe.rkumpulan orang 

banyak untuk me.minta ke.rtas agar bisa me.nulis dan me.ncatat 

pe.lajarannya. Ke.te.kunan dan pe.rjuangannya dalam me.nuntut ilmu 

me.nunjukkan se.mangat luar biasa yang dimilikinya me.ski dalam kondisi 
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yang se.rba te.rbatas.
57

 Imam Syafi‘i de.ngan te.nang me.nghe.mbuskan 

nafasnya yang te.rakhir se.sudah shalat Isya‘, malam Jum‘at bulan Rajab 

tahun 204 H./819 M. de.ngan disaksikan muridnya Rabi al-Jizi
58

 

2. Pendidikan Imam Syafi’i 

Pada awalnya, Imam Syafi‘i be.lajar de.ngan Muslim bin Khalid 

al-Zinji. Se.te.lah itu, be.liau me.lanjutkan pe.rjalanan ilmunya ke . 

Madinah, di mana be.liau me.ne.mui Imam Malik untuk me.minta izin 

agar dipe.rke.nankan me.riwayatkan hadits-haditsnya. Se.be.lum 

me.mbe.rikan izin, Imam Malik me.nguji Imam Syafi‘i de.ngan me.minta 

be.liau untuk me.mbacakan kitab al-Muwatta‘ di hadapannya. De.ngan 

luar biasa, Imam Syafi‘i mampu me.mbacakan kitab te.rse.but tanpa 

me.lihat te.ks, me.mbuktikan ke.ce.rdasannya dan pe.nguasaan yang 

me.ndalam te.rhadap ilmu hadits. 

Se.te.lah be.lajar ke.pada Imam Malik, pada tahun 195 H, Imam 

Syafi‘i me.lanjutkan pe.rjalanannya ke. Baghdad untuk me.nuntut ilmu 

le.bih lanjut. Di sana, be.liau be.rdiskusi dan be.rde.bat de.ngan murid-

murid Imam Abu Hanifah, me.ngambil pe.ndapat-pe.ndapat me.re.ka 

me.lalui munazarah dan pe.rde.batan. Imam Syafi‘i tinggal di Baghdad 

se.lama dua tahun, ke.mudian me.lanjutkan pe.rjalanan ke. Makkah, dan 

se.te.lah itu me.nuju Yaman. Di Yaman, be.liau be.rguru pada Matrak bin 

Mazin, se.me.ntara di Irak, be.liau be.lajar dari Muhammad bin Hasan, 

salah satu murid utama Imam Abu Hanifah. 
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Di antara guru-guru Imam Syafi‘i, ada yang be.raliran tradisional 

atau be.rfokus pada hadits, se.pe.rti Imam Malik, se.rta ada juga yang 

me.ngikuti paham Mu‘tazilah dan Syiah. Pe.ngalaman yang be.liau 

pe.role.h dari be .rbagai aliran fiqih te.rse.but me.mpe.rluas cakrawala 

pe.mikiran Imam Syafi‘i. Be .liau me.mahami ke.kuatan dan ke.le.mahan, 

se.rta luas dan se.mpitnya pandangan masing-masing madzhab te.rse.but. 

De.ngan be.kal pe.mahaman ini, Imam Syafi‘i mulai me.ngajukan 

be.rbagai kritik te.rhadap aliran-aliran te.rse.but dan akhirnya me.ne.mukan 

jalan ke.luar se.rta solusi be.rdasarkan pe.mikirannya se.ndiri. 

Pada awalnya, Imam Syafi‘i me.miliki pe.rbe.daan pe.ndapat 

de.ngan gurunya, Imam Malik. Pe.rbe.daan ini be.rke.mbang se.makin 

be.sar hingga Imam Syafi‘i me.nulis se.buah buku be.rjudul Khilaf Malik, 

yang se.bagian be.sar be.risi kritik te.rhadap pe.ndapat-pe.ndapat fiqh dari 

madzhab gurunya te.rse.but. Be.liau juga te.rlibat dalam pe.rde.batan se.ngit 

de.ngan madzhab Hanafi, me.mbe.rikan banyak kore.ksi te.rhadap 

pandangan me .re.ka. Kritik-kritik Imam Syafi‘i te.rhadap ke.dua madzhab 

ini akhirnya me.mbawanya pada pe.mbe.ntukan madzhab baru yang 

me.rupakan sinte.sis antara fiqh ahli hadits dan fiqh ahli ra'yu yang 

be.nar-be.nar orisinil. Namun, yang paling me.ne.ntukan orisinalitas 

madzhab Syafi‘i adalah pe.ngalaman hidupnya se .lama e.mpat tahun di 

Me.sir, yang me.mbe.rikan pe.ngaruh be.sar dalam pe.nge.mbangan 
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madzhabnya.
59

 

Imam Syafi‘i me.mpe.lajari fiqh dan hadits dari banyak guru yang 

masing-masing me.miliki manhaj yang be.rbe.da dan tinggal di te.mpat 

yang be.rjauhan satu sama lain. Be.be.rapa gurunya me.miliki aliran 

Mu‘tazilah yang me.mbahas ilmu kalam, suatu pe.nde.katan yang tidak 

be.liau sukai. Imam Syafi‘i ce.rmat dalam me.milih ilmu yang 

dite.rimanya, me.ngambil apa yang dianggap be.rmanfaat dan 

me.ninggalkan yang tidak se.suai de.ngan prinsipnya. Be.liau me.mpe.role.h 

ilmu dari ulama-ulama di Me.kkah, Madinah, Irak, dan Yaman, yang 

masing-masing me.mbe.rikan pe.ngaruh dalam pe.mbe.ntukan 

pe.mikirannya.
60

 

Ulama-ulama Me.kkah yang me.njadi gurunya adalah: 

 

a. Muslim ibn Khalid az-Zinji 

 

b. Sufyan ibn Uyainah Said ibn al-Kudah 

 

c. Daud ibn Abdurrahman 

 

d. Al-Attar 

 

e. Abdul Hamid ibn Abdul Aziz ibn Abi Daud.
61

 

 

Ulama-ulama Madinah yang me.njadi gurunya adalah: 

 

a. Malik ibn Anas 

 

b. Ibrahim ibn Saad al-Ansari 

c. Abdul Azis ibn Muhammad al-Darawardi 
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d. Ibrahim ibn Yahya al-Asami 

e. Muhammad Said ibn Abi Fudaik 

f. Abdullah ibn Nafi al-Shani.
62

 

Ulama-ulama Irak yang me.njadi gurunya adalah: 

 

a. Waki ibn Jarrah 

 

b. Abu Usamah 

 

c. Hammad ibn Usamah 

 

d. Ismail ibn Ulaiyah 

 

e. Abdul Wahab ibn Ulaiyah 

 

f. Muhammad ibn Hasan.
63

 

 

Ulama-ulama Yaman yang me.njadi gurunya adalah: 

 

a. Muththarif ibn Mizan 

 

b. Hisyam ibn Yusuf 

 

c. Hakim Shan‘a   

d. Umar ibn Abi Maslamah al-Auza‘i 

e. Yahya Hasan.
64

 

 

3. Murid-murid Imam Syafi’i 

 

  Se.pe.rti yang te.lah kita ke.tahui, Imam Syafi‘i me.miliki banyak 

guru, de.mikian pula jumlah murid-muridnya yang sangat banyak. 

Be.be.rapa di antaranya yang te.rke.nal adalah : 

a. Abu Bakar al-Humaidi 
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b. Ibrahim ibn Muhammad al-Abbas 

c. Abu Bakar Muhammad ibn Idris 

d. Musa ibn Abi al-Jarud.
65

 

 

Murid-muridnya yang ke.luaran Me.sir, yaitu: 

 

a. Al-Rabi‘in ibn Sulaiman al-Muradi 

 

b. Abdullah ibn Zube.r al-Humaidi 

 

c. Abu Ya‘kub Yusuf Ibnu Yahya al-Buwaithi 

 

d. Abu Ibrahim Ismail ibn Yahya al-Muzany 

 

e. Al-Rabi‘i ibn Sulaiman al-Jizi 

 

f. Harmalah ibn Yahya at-Tujibi 

 

g. Yunus ibn Abdil A‘la 

h. Muhammad ibn Abdullah ibn Abdul Hakam 

i. Abdurrahman ibn Abdullah ibn Abdul Hakam 

j. Abu Bakar al-Humaidi 

k. Abdul Aziz ibn Umar 

l. Abu Utsman, Muhammad ibn Syafi‘i 

 

m. Abu Hanifah al-Asnawi. 

 

 

Murid-murid Imam Syafi'i dari kalangan pe.re.mpuan juga te.rcatat, 

salah satunya adalah saudara pe .re.mpuan al-Muzani. Me.re.ka me.rupakan 

ce.nde.kiawan be.sar dalam bidang pe.mikiran Islam, de.ngan me.nghasilkan 
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banyak karya, baik dalam bidang fiqih maupun bidang ke.ilmuan lainnya.
66

 

Di antara murid Imam Syafi'i yang paling te.rke.nal adalah Ahmad ibn 

Hanbal. Be.liau me.mbe.rikan ke.saksian te.ntang Imam Syafi'i de.ngan be.rkata: 

"Allah Ta'ala te.lah me.mbe.rikan ke.mudahan dan ke.be.rkahan ke.pada kami me.lalui 

Imam Syafi'i. Kami te.lah me.mpe.lajari pe.ndapat-pe.ndapat dari be.rbagai golongan 

dan me.nyalin kitab-kitab me.re.ka, te.tapi ke.tika Imam Syafi'i datang, kami be.lajar 

darinya dan me.ndapati bahwa be.liau le.bih alim daripada yang lain. Kami 

se.nantiasa me.ngikuti Imam Syafi'i siang dan malam, dan apa yang kami pe.lajari 

dari be.liau se.muanya sangat be.rmanfaat. Se.moga Allah me.limpahkan rahmat-Nya 

ke.pada be.liau."
67

 

4. Karya Imam Syafi’i 

Me.nurut Qadi Imam Abu Muhammad bin Husain bin Muhammad al-

Muzani, salah se.orang murid Imam Syafi‘i, Imam Syafi‘i te.lah me.nulis 

se.banyak 113 kitab. Kitab-kitab te.rse.but me.liputi be.rbagai disiplin ilmu, 

te.rmasuk ilmu Ushul al-Fiqh dan bidang-bidang lainnya. Karya-karya ini 

me.njadi sumbe.r pe .nge.tahuan yang sangat be.rharga dan masih dapat kita nikmati 

se.rta manfaatkan hingga saat ini. diantaranya se.bagai be.rikut : 

a. Ar-Risalah 

 

Kitab ini disusun untuk me.nje.laskan kaidah-kaidah ushul fiqh, 

yang di dalamnya me.nguraikan prinsip-prinsip dasar yang digunakan 

ole.h Imam Syafi‘i dalam me.ne.tapkan suatu hukum. 
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b. Al-Umm 

 

Kitab utama ini me.muat hasil-hasil ijtihad Imam Syafi‘i yang te.lah 

disusun dalam be.ntuk juz dan jilid, yang me.ncakup pe.mbahasan 

me.nge.nai masalah taharah, ibadah, amaliyah, hingga pe.rmasalahan 

pe.radilan se.pe.rti jinayah, muamalat, munakahat, dan lainnya. 

c. Ikhtilaf al-Hadits 

 

Dinamakan Ikhtilaf al-Hadits kare.na di dalamnya dibahas pe.rbe.daan 

pandangan para ulama me.nge.nai hadits, mulai dari sanad hingga 

pe.rawi yang dapat dipe.rcaya, te.rmasuk analisis te.rhadap hadits-hadits 

yang dianggap dapat dijadikan hujjah. 

d. Musnad 

 

Dalam Musnad, isinya hampir se.rupa de.ngan yang ada dalam kitab 

Ikhtilaf al-Hadits. Ke.dua kitab ini me.mbahas pe.rsoalan hadits, 

namun dalam Musnad, te.rdapat kisah me.nge.nai hadits-hadits yang 

digunakan ole.h Imam Syafi‘i, khususnya yang be.rkaitan de.ngan fiqh 

dalam kitab al-Umm. Dalam hal ini, sanad hadits-hadits te.rse.but 

te.lah dije.laskan se.cara rinci. 

5. Metode Istinbath Imam Syafi’i 

 

Imam asy-Syafi‘i dalam me.ne.tapkan hukum be.rpe.gangan pada 

be.be.rapa sumbe.r utama yang sangat pe.nting dalam siste.m fiqih, antara 

lain:
68

 Be.rikut adalah sumbe.r dan dalil hukum yang digunakan Mazhab 

Syafi‟i dalam istinbath hukum. 
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a. Al-Qur‟an  

Imam asy-Syafi'i me.ne.mpatkan al-Qur'an dan Sunnah 

se.bagai sumbe .r utama dalam istinbat hukum. Ke.duanya dianggap 

se.bagai fondasi dasar dalam fiqh Islam. Al-Qur'an me.njadi sumbe.r 

hukum pe.rtama yang diutamakan. Ini juga me.rupakan pandangan 

yang disampaikan ole.h Abu Hanifah se.be.lum masa Imam Syafi'i, 

se.rta ole.h para ulama se.te.lahnya. Me.re.ka me.njadikan al-Qur'an 

se.bagai re.fe.re.nsi utama, dan jika tidak dite.mukan dalil di dalamnya, 

maka me.re.ka akan me.rujuk pada Sunnah. Pandangan yang se.rupa 

juga dianut ole.h para sahabat Rasulullah.
69

 

b. Sunnah  

Sunnah be.rfungsi untuk me.mpe.rje.las dan me.rinci pe.nje.lasan 

yang ada dalam al-Qur'an, te.rutama untuk hal-hal yang be.rsifat 

umum atau sulit dipahami. Ole.h kare.na itu, pe.ran sunnah adalah 

se.bagai pe.nje.las bagi al-Qur'an dan be.rbagai masalah yang 

te.rkandung di dalamnya. Sunnah tidak bisa dijadikan pe.nje.las 

ke.cuali ia be.rada dalam ke.dudukan se.bagai mubayyin (pe.nje.las). 

Banyak sahabat yang be.rpe.ndapat de.mikian. Jika suatu hadits 

diriwayatkan ole.h pe.rawi yang tsiqah (te.rpe.rcaya) dari pe.rawi yang 

tsiqah pula, dan tidak ada amal yang be.rte.ntangan de.ngan isi hadits 

te.rse.but, maka hadits itu dapat dite.rima. Namun, jika ada dua hadits 

yang tampak be.rte.ntangan, Imam asy-Syafi'i akan be.rusaha me.ncari 
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kompromi dan me.nggabungkan ke.duanya, kare.na mungkin salah 

satunya me.rupakan pe.nge.cualian bagi dalil yang lainnya yang le.bih 

umum. Apabila kompromi tidak me.mungkinkan, be.liau akan 

me.mbandingkan ke.kuatan sanad ke.dua hadits te.rse.but, dan hadits 

de.ngan sanad yang le.bih kuat akan didahulukan. Jika ke.duanya 

me.miliki ke.kuatan yang sama, be.liau akan me.ncoba untuk me.ncari 

informasi mana yang le.bih dahulu datang. Dalam hal ini, be.liau akan 

me.nggunakan te.ori nasikh dan mansukh (nash yang me.nghapus nash 

se.be.lumnya). Me.skipun sunnah juga me.rupakan wahyu, 

ke.kuatannya te.tap tidak se.kuat al-Qur'an se.cara te.rpisah.
70

 

c. Ijma‟  

Imam asy-Syafi'i me.ne.gaskan bahwa ijma' (ke.se.pakatan 

ulama) me.miliki ke.dudukan se.bagai hujjah dalam me.ne.tapkan 

hukum agama. Ia me.nde.finisikan ijma' se.bagai ke.se.pakatan para 

ulama di suatu zaman me.nge.nai suatu hukum praktis yang diambil 

dari dalil-dalil yang me.njadi dasar me.re.ka. Imam asy-Syafi'i 

me.ne.mpatkan ijma' se.bagai sumbe.r hukum yang pe.nting se.te.lah al-

Qur'an dan sunnah. Namun, apabila ijma' be.rte.ntangan de.ngan al-

Qur'an atau sunnah, maka ijma' te.rse.but tidak dapat dijadikan 

se.bagai hujjah atau dasar hukum yang sah.
71

 

d. Qiyas  
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Qiyas adalah prose.s pe.narikan hukum suatu kasus yang tidak 

me.miliki nash (dalil) langsung, de.ngan cara me.nyamakan kasus 

te.rse.but de.ngan kasus lain yang sudah me.miliki nash, be.rdasarkan 

ke.samaan illat (se.bab hukum). Imam asy-Syafi'i me.ndasarkan qiyas 

pada dua alasan utama: pe.rtama, hukum-hukum syar'i be.rsifat 

umum, se.hingga se.tiap pe.rmasalahan yang dihadapi umat manusia 

pe.rlu dicari dan dije.laskan hukumnya. Apabila te.rdapat nash yang 

je.las, maka itu harus diikuti, namun jika tidak ada, maka mungkin 

ada dalil lain yang me.me.rlukan mujtahid untuk me.lakukan qiyas 

atau analogi be.rdasarkan nash yang ada. Ke.dua, ilmu syariat te.rbagi 

me.njadi dua bagian, yaitu ilmu yang be.rsifat qath'i yang dite.rapkan 

me.lalui nash-nash yang je.las, dan ilmu zhanny yang cukup de.ngan 

dugaan yang paling kuat, di antaranya adalah hadits-hadits ahad dan 

qiyas.
72

 

e. Pe.ndapat Sahabat  

Sumbe.r hukum Imam asy-Syafi'i dalam me.nyusun fiqh 

se.lanjutnya adalah qaul shahabah (pe.ndapat para sahabat). Imam 

asy-Syafi'i me.ngakui qaul shahabah se.bagai bagian pe.nting dalam 

fiqh-nya. Be.liau me.mbagi pe.ndapat para sahabat me.njadi tiga 

kate.gori: pe.rtama, pe.ndapat yang te.lah dise.pakati ole.h para sahabat; 

ke.dua, pe.ndapat se.orang sahabat yang tidak ada yang me.ne.ntang 

atau me.nye .tujui dari sahabat lainnya, dan dalam hal ini, Imam asy-
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Syafi'i akan me.ngikuti pe.ndapat te.rse.but; ke.tiga, pe.ndapat yang 

dipe.rde.batkan ole.h para sahabat, di mana Imam asy-Syafi'i akan 

me.milih pe.ndapat yang paling me.nde.kati al-Qur'an, sunnah, ijma', 

atau yang dipe.rkuat de.ngan qiyas tingkat te.rtinggi.
73

 

f. Istishab  

Istishab adalah prinsip yang me.nyatakan bahwa hukum yang 

be.rlaku pada suatu ke.adaan te.tap be.rlaku hingga ada dalil yang 

me.ngubahnya. Misalnya, Imam asy-Syafi'i me.nggunakan prinsip 

istishab untuk me.ne.tapkan bahwa wudhu se.se.orang te.tap sah se.lama 

be.lum ada se.suatu yang me.mbatalkannya. Se .bagai contoh, jika 

se.se.orang be.lum me.ngalami hal yang me.mbatalkan wudhu, se.pe.rti 

ke.luarnya najis dari dua jalan (ke.maluan), maka status wudhunya 

te.tap sah. Imam asy-Syafi'i be.rpe.ndapat bahwa hukum awal, yaitu 

dalam ke.adaan be.rwudhu, te.tap be.rlaku se.lama tidak ada pe.rubahan 

yang je.las yang me.mbatalkan ke.adaan te.rse.but,
74

 

E. Penelitian Terdahulu  

Se.pe.nge.tahuan pe.nulis be.lum ada yang me.ngkaji te.ntang judul ini, 

de.ngan judul: ―Hukum Me.ngonsumsi Ulat Sagu (Studi Komparatif Imam 

Malik dan Imam Syafi‘i). Kajian pustaka ini dilakukakan untuk me.ndapat 

gambaran pe.ne.laah te.rhadap karya ilmiah yang be.rkaitan de.ngan te.ma ini. 

Kajian pustaka be.rtujuan me.nghindari me.njiplak isi se.cara ke.se.luruhan. 

Pe.ne.litian ini me.ngkaji pe.rbandingan antara Imam Malik dan Imam al-
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Syafi‘i te.ntang ulat sagu. Namun pe.ne.litian yang be.rbe.da te.lah dilakukan 

ole.h be.be.rapa pe.ne.liti se.be.lumnya. Adapun be.be.rapa pe.ne.litian, di 

antaranya: 

Skripsi Hanzani Sintia Devi de.ngan judul ―Hukum 

Me.ngkonsumsi Be.kicot Studi Pe.rbandingan antara Imam Malik dan Imam 

al-Syafi‘i― Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan argume.ntasi hukum Imam Malik 

dalam me.ne.tapkan hukum me.ngkonsumsi be.kicot bahwa be.kicot halal di 

makan. al-Quran maupun hadis tidak me.nye .butkan se.cara te.gas te.ntang 

hukumnya. Be.kicot salah satu he.wan yang dagingnya tidak me.ngalirkan 

darah dan dipandang bukan he.wan yang buruk. Adapun argume.ntasi 

hukum Imam al-Syafi‘i bahwa hukum me.ngkonsumsi be.kicot bahwa 

haram, kare.na ia masuk se.bagai he.wan yang buruk. Se.suatu yang 

dipandang buruk ole.h orang Arab maka haram me.makannya. Dalil yang 

digunakan Imam Malik yaitu QS. al-Maidah ayat 4 dan hadis riwayat Ibn 

Majah dari Ibn Umar. Dalil yang digunakan Imam al-Syafi‘i yaitu QS. al-

Maidah ayat 4 dan QS. al-A‘raf ayat 157. Adapun me.tode. istinbaṭ Imam 

Malik yaitu istinbaṭ ta‘lili yang diarahkan pada pe.ne.muan illat qiyasi. 

Se.me.ntara itu, me.tode. istinbaṭ Imam al-Syafi‘i yaitu istinbaṭ ta‘lili yang 

diarahkan pada pe.ne.muan illat syar‘i.  

Skripsi Mahpi de.ngan judul ―Jual Be.li Cacing Dalam Pe.rspe.ktif 

Mazhab Syafi'i ―Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan argume .ntasi Imam Syafi'i 

me.ne.tapkan hukum jual be.li cacing adalah halal me.skipun be.lum 

dite.mukannya se.cara e.ksplisit dan spe.sifik dalam lite.rature. mazhab Syafi'i 
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te.ntang ke.bole.han jual be.li cacing, akan te.tapi dari dasar-dasar hukum dan 

argume.ntasi yang dijumpai lite.rature.-lite.ratur mazhab Syafi'i te.rutama 

yang be.rkaitan de.ngan masalah jual be.li, se.lanjutnya dikaitkan de.ngan 

fe.nome.na yang ada dalam jual be.li cacing. Kare.na dari se.gi be.ndanya, 

cacing te.rmasuk ke.lompok binatang yang suci dan be.rmanfaat, bole.h 

dipe.rjualbe.likan. Jual be.li cacing me.rupakan salah satu alte.rnative. usaha 

atau mata pe.ncaharian bagi masyarakat dalam me.le.starikan ke.butuhan 

hidupnya, guna me.me.lihara ke.hormatan agama, jiwa, akal, harta dan 

ke.turunan. 

Skripsi Achmad Nadhif de.ngan judul ―Analisis Maṣlaḥah 

Mursalah Te.rhadap Jual Be.li Kripik Be.kicot di Ngage.l Re.jo Surabaya‖ 

Pe.ne.litian ini me.nyimpulkan bahwa: pe.rtama, praktik jual be.li ke.ripik 

be.kicot yang te.rjadi di Ngage.l Re.jo Surabaya dilakukan se.bagaimana jual 

be.li pada umumnya, dimana pe.njual me.layani pe.mbe.li se.suai de .ngan 

pe.rmintaan pe.mbe.li, dimulai dari datangnya pe.mbe.li, pe.layanan pe.njual, 

ke.mudian pe.mbayaran dari pe.mbe.li se.suai harga yang dise.pakati dalam 

hal ini daging be.kicot diolah me.njadi ke.ripik dan dike.mas se.hingga ke.san 

me.njijikkan hilang dan be.rganti ke.kaguman kare.na rasa e.nak ke.ripik 

te.rse.but: ke.dua, praktik jual be.li ke.ripik be.kicot di atas, se.be.narnya 

dilarang kare .na te.rmasuk jual be.li hasharat (jual be.li be.nda me.njijikkan) 

akan te.tapi, kare.na sifat me.njijikkannya te.lah hilang dan manfaatnya juga 

banyak, maka jual be.li te.rse.but dibole.hkan be.rdasarkan mas}lah}ah 

mursalah, dalam pe.laksanaannya bole .h dan sah kare.na banyaknya manfaat 
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dari be.kicot te.rse.but maka itu me.njadi ke.maslahatan bagi pe.njual dan 

pihak konsume.n, se.lama pihak konsume.n tidak jijik te.rhadap ke.ripik 

be.kicot te.rse.but. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis. Penelitian ini menggunakan metode fiqh muqaran 

(perbandingan mazhab) untuk membandingkan metode istinbat hukum yang 

digunakan oleh Imam Malik dan Imam Syafi‘i terhadap objek hukum 

kontemporer, yaitu ulat sagu. 

Meskipun ulat sagu tidak secara eksplisit disebutkan dalam karya-

karya kedua imam tersebut, pendekatan fiqh muqaran tetap sah digunakan 

karena bertumpu pada prinsip-prinsip umum dalam penetapan hukum 

makanan yang tidak disebutkan secara langsung dalam nash. Dengan 

memanfaatkan kaidah-kaidah fiqh seperti al-„urf (kebiasaan lokal), khabaits 

(sesuatu yang menjijikkan), dan qiyas (analogi), penelitian ini menganalisis 

hukum mengonsumsi ulat sagu berdasarkan metode istinbat masing-masing 

imam. 

B. Sumber Data  

Data yang dipe.rgunakan dalam pe.ne.litian ini adalah data prime.r 

maupun se.kunde.r yang te.lah te.rse.dia di pe.rpustakaan yang be.rhubungan 

de.ngan masalah yang dibahas. Artinya se.luruh data dikumpulkan dan 

dipe.role.h adalah dari hasil pe.ne.litian bahan-bahan bacaan sumbe.r data yang 

be.rke.naan de.ngan te .rse.but. Sumbe.r data te.rse.but diklarisifikasikan ke.pada 

tiga bagian : 
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a. Sumbe.r prime.r adalah sumbe.r data pokok yang langsung dikumpulkan 

pe.ne.liti dari obje.k pe.ne.litian. Sumbe.r data yang digunakan dalam 

pe.nyusunan dan pe.nulisan skripsi ini yaitu de.ngan me.mbaca dan 

me.ngutip data-data dalam kitab al-Muwattha‘ karya Imam Malik bin 

Anas, dan kitab al-Umm karya Imam Syafi‘i. 

b. Sumbe.r se.kunde.r adalah sumbe.r data tambahan yang me.nurut pe.ne.liti 

me.nunjang data pokok. Adapun sumbe.r se.kunde.r pada pe.ne.litian ini 

yaitu buku Fiqih Islam Wa Adillatuhu, buku bidayatul mujtahid vol. 1, 

Fiqh 4 mazhab jilid 3, dan bahan hukum pe.le.ngkap dari buku-buku 

yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian dan se.bagainya. 

c. Sumbe.r te.rsie.r, yaitu buku-buku yang dijadikan se.bagai data 

pe.le.ngkap se.pe.rti Artike.l, Jurnal, kamus dan be.be.rapa buku yang 

me.nje.laskan bahan hukum prime.r dan bahan hukum se.kunde.r. 

C.  Metode Pengumpulan Data 

Me.tode. pe.ngumpulan data dalam pe.nulisan ini, pe.nulis me.nggunakan 

me.tode. te.knik analisis konte.n kualitatif. Yaitu suatu te.knik pe.ne.litian untuk 

me.nghasilkan de.skripsi yang obje.ktif dan siste.matik me.nge.nai isi yang 

te.rkandung dalam me.dia komunikasi dan be.rfokus ke.pada inte.rpre.tasi dan 

pe.mahaman te.ntang je.nis konte.n te.rte.ntu. 

Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan me.mbaca buku, majalah, dan sumbe.r 

data lainnya yang te.rse.dia di pe.rpustakaan atau biasa dise.but library 

re.se.arch. Ke.giatan ini me.ncakup pe.ngumpulan data dari be.rbagai lite.ratur, 

tidak hanya te.rbatas pada buku, te.tapi juga me.ncakup bahan dokume.ntasi, 
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majalah, koran, dan sumbe.r lainnya.
75

 Me.tode. pe.ne.litian ini tidak me.nuntut 

kita me.sti te.rjun ke.lapangan me.lihat fakta langsung se.bagaimana adanya.  

Maka pe.ngumpulan data dite.ntukan de.ngan me.ne.laah lite.ratur dan 

bahan pustaka yang re.le.van te.rhadap masalah yang dite.liti baik dari buku-

buku dan data me.nggunakan bahan-bahan pustaka te.ntang masalah Hukum 

Me.ngonsumi Ulat Sagu dalam Perspektif Imam Malik dan Imam Syafi‘i. 

D. Metode Analisis Data  

Dalam pe.nulisan pe.ne.litian ini, pe.nulis me.nge.mukakan be.be.rapa 

me.tode. se.bagai be.rikut:  

a. Me.tode. de.skriptif (pe.nje.lasan), yaitu me.nyajikan dan me.ngumpulkan 

data dari kitab-kitab karangan Imam Malik dan Imam Syafi‘i se.rta buku-

buku, artike.l, jurnal yang be.rkaitan de .ngan pe.ne.litian ini.  

b. Me.tode. komparatif (pe.rbandingan), yaitu de.ngan me.ngadakan 

pe.rbandingan dari data-data dan ke.dua pe.ndapat yang te.lah dipe.role .h dan 

se.lanjutnya dari data te.rse.but diambil ke.simpulan de.ngan cara me .mbe.ri 

pe.rsamaan, pe.rbe.daan dan pe.ndapat mana yang di anggap paling kuat 

dari masing-masing pe.ndapat 
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 Ba.mba .ng Sunggono, Metodologi Penelitia .n Hukum (Ja.ka.rta.: Ra .ja.wa.li Pers, 2016), 

Cet. Ke-16, h. 31. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap pandangan 

Imam Malik dan Imam Syafi‘i mengenai hukum makanan yang tidak 

disebutkan secara eksplisit dalam nash, khususnya ulat sagu, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Imam Malik menggunakan pendekatan yang fleksibel dengan 

mempertimbangkan ‗urf atau kebiasaan masyarakat dalam 

menetapkan hukum. Jika suatu makanan telah menjadi kebiasaan 

yang tidak membahayakan dan tidak dilarang secara nash, maka 

dapat dianggap halal. Dengan demikian, konsumsi ulat sagu menurut 

pendekatan Imam Malik dapat dibolehkan. 

2. Imam Syafi‘i lebih berhati-hati dan menggunakan prinsip khabaits 

dalam menentukan kehalalan makanan. Sesuatu yang menjijikkan 

menurut tabiat umum dianggap haram. Ulat sagu, bila dinilai dari 

sudut pandang ini, dapat dikategorikan sebagai khabaits. Namun, 

pendekatan ini dapat dikaji ulang bila disandingkan dengan realitas 

lokal dan maqashid syariah. 

3. Pendekatan Fiqh Muqaran memberikan pemahaman yang lebih luas 

terhadap hukum Islam dengan mempertimbangkan berbagai 

perspektif ulama. Dalam konteks masyarakat Indonesia, khususnya di 
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Papua, sebagian Jawa dan Sumatera pendekatan Imam Malik dinilai 

lebih sesuai karena memperhatikan aspek budaya, kebiasaan, dan 

kebutuhan masyarakat. 

 

B. Saran 

1. Kita se.harusnya tidak be.rsikap fanatik te.rhadap pe.ndapat se.orang 

ulama atau guru, te.rutama jika kita adalah orang yang be.rpe.ndidikan, 

khususnya bagi mahasiswa pe.rbandingan mazhab. Pe.rbe.daan 

pe.ndapat adalah hal yang wajar, dan yang le.bih pe.nting adalah sikap 

tole.ransi, se.lama tidak be.rte.ntangan de.ngan syariat. Jika kita te.rje.bak 

dalam fanatisme., kita akan te.rhambat dalam me.ngikuti ke.majuan 

zaman. 

2. Se.tiap pandangan yang disampaikan di atas adalah salah satu be.ntuk 

pe.mahaman. Diharapkan agar masyarakat tidak te.rlalu kaku dalam 

me.ne.rima pe.ndapat orang lain dan tidak me.nganggap pe.ndapat 

te.rse.but se.bagai satu-satunya yang paling be.nar. 

3. Diharapkan agar skripsi ini be.rmanfaat bagi pe.mbaca, te.rutama bagi 

re.kan re.kan se.pe.rjuangan di Fakultas Syariah Program Studi 

Pe.rbandingan Madzhab, te.rkhususkan bagi pe.nulis se.ndiri.  
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